Hai 
Hai! 


Maaf ya kalo cerita ini kurang seru atau bahkan gak 
seru sama sekali :) 

Aku masih belajar, dan ini baru pertama kali aku 
nulis.. 


Semoga kalian happy :) 


Ajak teman kalian membaca cerita ku ini 


Follow ig 
@rrraamma10 


Selamat membaca :) 


Visual VAINER 


Eriko pratama 


Pria kelahiran Madura ini mempunyai sifat seorang 
pemimpin dan bijaksana, hal inilah yang membuat teman 
temannya setuju kalo Riko menjadi ketua genk. 

Riko tinggal di Jakarta sudah sejak kecil, sejak ayahnya 
pindah dinas di Jakarta. 


Regita septian anugrah 


Regita septian anugrah biasa dipanggil Tata. 

Perempuan berwajah senja dan lahir dikota Jember ini sudah 
sejak lama menyukai Riko. Namun, hal itu tidak 
memungkinkan, karena dulu mereka pernah berkomitmen 
agar tidak menyukai satu sama lain atau tidak akan pernah 
melibatkan perasaan dalam kamus persahabatan mereka. 


Brama Wijaya Kusuma 


Cowok dengan nama Rama itu mempunyai wajah kebarat- 
baratan padahal dia tidak mempunyai keturunan orang luar. 
Ayahnya berasal dari Yogyakarta dan ibunya orang Jakarta, 
dia dulu tinggal di yogyakarta lalu pindah sejak ada 
fenomena gunung merapi meletus dan dia kena dampaknya 
akhirnya dia pindah ke Jakarta pada tahun 2010 lalu. 


Nadira Suci Cahyani 


Dira adalah anak kecil yang terjebak didalam tubuh remaja, 
mungkin kata kata itu cocok untuk perempuan minimalis 
yang satu ini. Wanita dengan cempol dua ini lahir di 
Surabaya pada tanggal 19 Februari. Dia memang suka 


dengan gaya rambut itu dari kecil sampe sekarang tidak 
pernah berubah. 


Risky Saputra 


Seperti nya kata kata "inisial R fakboy" Itu memang benar. 
contohnya Risky dia mempunyai 25 mantan, 20 gebetan, 
dan 5 pacar ( tapi mereka sudah putus, karena mereka 
berlima sempat ketemu langsung, yaaa.. Begitulah mereka 
bertengkar dan akhirnya mereka memutuskan untuk 
meninggalkan cowok ini ) Risky asli orang Jakarta lahir pada 
tanggal 22 Maret... 


Amelia Rahayu Putriyaningsih 


Dia adalah cewek yang suka teriak teriak gajelas, konyol. 
Dalam pikiran dia tidak ada kata cinta entah apa yang 
membuat cewek ini tidak mau jatuh cinta, mungkin trauma. 
Karena dia dulu pernah suka sama seseorang tapi orang itu 
tidak membalas rasa suka itu.. 

Dia asli warga Jakarta rumahnya berdekatan dengan Risky, 
Amel dan Risky sudah dari kecil mereka bersahabat. 


Devanza Danendra 


Cowok bernama Devan ini juga mempunyai wajah kebarat- 
baratan, matanya sipit, alisnya tipis, dan berkumis tipis ini 
pernah menyukai Amel. Ya begitulah mereka terikat janji. 


Natasha Diana Putri 


Cewek berambut pirang dan bertingkah seperti cowok 
kelahiran Jakarta pada 16 Juni 2004 ini sudah bersahabat 
lama dengan Risky, Amel, Dan Devan. Sifatnya yang keras 
seperti cowok ini membuat cowok cowok enggan 


mendekatinya padahal kalo dihitung hitung banyak juga 
yang menyukai dia. 


Satria 


Tak hanya namanya yang singkat otaknya pun singkat :) 
Cowok bernama satria itu berasal dari Jakarta, tingkahnya 
yang konyol itu membuat cewek-cewek suka padanya. 
Padahal kalo dilihat dari kacamata pembesar dia biasa aja.. 


Safira Intan Salsabila 


Wanita berambut pirang dan berkulit coklat ini berasal dari 
Bandung. dia tinggal bersama tante, nenek, dan kakeknya. 
Mamahnya meninggal waktu dia berumur 10 tahun, dia 
sering mendapatkan perlakuan kasar dari Ayahnya, hal ini 
yang membuat Intan pindah ke Jakarta dan tinggal bersama 
neneknya. 


Kakak KKK kak akk 


Gmn?? 
Next aku bakal kenalin ke kalian anggota genk The 
Black.....: 


Gmn dengan tokoh-tokohnya?? 
Kalo kurang setuju komen aja dan reguest tokoh 
penggantinya.... 


Jangan lupa vote!!! 
Undang temen kalian buat baca ini!!! 


See you next time... 


1. Hari pertama masuk sekolah 


Pagi yang cerah nan sejuk. Udara yang masih segar belum 
tercampur polusi ikut memeriahkan pagi seorang gadis 
bernama Tata. 


Tata membuka mata perlahan-lahan dia terlihat masih 
ngantuk, "Ta Bangun! ini hari pertama kamu masuk 
sekolah!" Teriak mamahnya Tata. 


"Iya mah" jawab Tata, ia langsung bergegas menuju kamar 
mandi, tanpa menunggu lama Tata langsung berdandan dan 
menuju meja makan. 


"Mah aku langsung berangkat ke sekolah yaa" Pamit Tata, ia 
terlihat bersemangat untuk masuk sekolah. " Sudah kuduga 
pasti kamu ingin cepat cepat pergi sekolah, nih mamah 
sudah siapin bekal" Jawab mamah Rita sambil menyodorkan 
bekal untuk Tata. "Iya mah, Tata pergi dulu ya" Tanpa 
berpikir panjang Tata langsung pergi meninggalkan meja 
makan. 


Pokok kok 


Sesampainya di sekolah Tata melihat sekitar, dia sedang 
mencari teman temannya. Mereka sudah janjian untuk 
berangkat pagi pagi, namun mereka telat. " Mereka kemana 
sih! Katanya pergi pagi tapi kok belum dateng" Gerutunya. 


"TATA!! WOY SINI!! " teriak perempuan langsing bersama 
seorang pria yang kebetulan juga langsing. mendengar 
teriakan itu Tata sepertinya mengenal suara itu, siapa lagi 
kalo bukan Amel, cewek yang selalu teriak teriak gajelas. 

la menoleh dan menghampiri dua orang itu. 


"Eh kalian, yang lain kemana?" Tanya Tata dengan wajah 
cemas. " Lah mana saya tau saya kan baru dateng " Jawab 
Amel sambil mengangkat pundaknya. Tata dan Satria pun 
terkekeh pelan karena sikap Amel. 


"Eh mending kita ke kantin dulu yuk " Ajak satria. "Terus 
kalo yg lain nyariin kita gimana? " Tanya Tata dengan suara 
halus. " Kabarin mereka dulu lah kalo kita lagi dikantin entar 
mereka suruh nyusul ke kantin " Jawab Satria. "Nah setuju" 
Diikuti Amel. "Iya biar gue yg kabarin mereka, yok kita ke 
kantin ".mereka akhirnya jalan menuju kantin yang lumayan 
jauh dengan tempat yang mereka tempati tadi. 


daaa 
" Kalian mau pesen apa? Biar gue yang pesenin" Tanya Tata. 


"Emmm gue es jeruk ajalah" Jawab Amel diikuti dengan 
Satria" Gue juga ". 


"Ok tunggu disini yaa" Tata pergi meninggalkan Amel dan 
Satria untuk memesan minuman. 


"Eh eh sat, itu bukannya Bila, Bima sama Putri ya? " Tanya 
Amel sambil menunjuk tiga orang yang duduk agak jauh 
dari mereka. 


"Bila siapa? " Satria balik nanya Amel, 

"ituloh genk genderuwo, masak lo lupa" Jawab Amel. 
"Oh, mereka sekolah disini juga? " Tanya satria, 
"mungkin "Jawab Amel 


" Nih minuman kalian " Tata datang sambil menyodorkan 
minuman yang dipesen tadi. 


" Makasih " Jawab kedua orang tersebut. 


"Eh ta lo tau gak? Ternyata genk genderuwo sekolah disini 
juga" Nimbrung Satria, 


"hah?! Beneran? "Jawab Tata dengan wajah terkejut. 


"Iya, itu mereka" Satria menunjuk tiga orang yang duduk di 
meja tengah. 


"ih gedek banget gue, liat mereka disini" sahut Amel yang 
tampak kesel dengan keberadaan mereka disini. 


"Iya, Rasa ingin tidak masuk sekolah gue meningkat "Jawab 
Tata yang ikut kesel juga dengan keberadaan genk 
genderuwo, genk genderuwo adalah musuh bebuyutan 
genk vainer, Rama lah yang memberi nama genk 
genderuwo lantaran muka mereka yang item dan nama asli 
genk mereka ialah genk The Black. 


" Rasa ingin tidak sekolah, rasa ingin tidak sekolah, lo 
sekarang jadi admin akun meme? " Teriak kecil Satria 
dibarengi dengan jawaban Amel " Hahaha Tata kan dulu 
pernah jadi admin akun meme, tapi gak laku, meme nya 
garing garing keriuk kress". 


"Yee sembarangan aja lo "Jawab Tata dengan kesel. 
Mereka bertiga pun tertawa gajelas, padahal gak ada yang 
lucu, apakah para pembaca ketawa? ( komen). 


Dari kejauhan terlihat ada tiga orang yaitu Rama, Tasha, dan 
Devan. "WOY KALIAN SINI! " teriak Satria yang keras 
membuat semua siswa dikantin menoleh padanya. 


"Hei" Sapa Tasha, "kalian dah lama menunggu? " Tanya 
Devan. "Sudah seabad kita disini" Sahut Amel dengan suara 
khasnya yang melengking. 


Pengumuman 

Di beritahukan pada anak-anak kelas 10 untuk 
mengikuti upacara dilapangan belakangan sekolah, 
untuk anak-anak kelas 11 & 12 upacara dilapangan 
depan 

Sekian terimakasih. 


Suara kepala sekolah yang nyaring nyaring gimana gitu 
membuat jiwa kegibahan mereka meronta ronta. 


"Sekian terima gaji" Sahut Amel membuat Tasha tertawa 
kecil. 


" Heh, dari suara kepsek kayaknya dia orangnya asik deh, 
galak galak gimana gitu, kapan kapan kita kerjain kuy " 
Satria menduga-duga membuat mereka terkekeh. 


"Dukun lo? "Jawab Devan dengan suara yang tidak santai. 


"Hahaha dia kan muridnya mbah mijan" Tasha pun ikut 
nimbrung karena kekonyolan satria. 


"Sudah sudah ayo kita kumpul ke lapangan " Ajak Tata. 


"Entar belakangan aja kenapa, tuh yang laen belum pada 
kesena" Bujuk Devan yang baru sampai disana bersama 
Tasha & Rama, sepertinya dia capek. 


"Sekarang ajalah , biar kita bisa milih tempat yang adem " 
Sahut Amel yang sedang makan cilok. 


"Yaudah ayok" Jawab Devan dengan lesu 

Mereka pun mengangguk menandakan mereka setuju 
dengan keputusan Amel. 

Mereka berjalan bersama sama menuju lapangan belakang 
sekolah. Tanpa mereka sadari, Riko, Risky, Dira, dan Intan 
belum sampai di sekolah. 


"Ehh Riko, Risky, Intan, Dira kemana? Kok dari tadi gak 
keliatan" Tanya Rama yang sedari tadi diam saja. 


"Entahlah" Jawab Amel yang masih makan ciloknya. 


"Kalo Intan sih pasti dia telat, dah kebiasaan soalnya" Jawab 
Tata yang menduga-duga, karena memang kebiasaan 
mereka telat masuk sekolah. 


eka 


Disisi lain Risky, Riko, Dira sedang berjalan menuju sekolah 
"Gara-gara lo sih lewat jalan situ, jadi dijambret kan kita dah 
gitu telat lagi, dah gue bilangin jangan lewat situ malah 
lewat situ. Sialan " Sedari tadi Dira ngoceh ngoceh gajelas 
karena mereka bertiga ke jambret. 


"Ya kan gue kagak tau raa" Sahut Risky yang mulai risih 
dengan ocehan Dira. 


"Apa? Gak tau? Lo budek apa gimana? Gue kan tadi dah 
bilang jangan lewat situ, disitu banyak jambret munyokkk " 
Jawab Dira dengan kesal, sepertinya dia emosi karena kuncir 
dia hilang dijambret tadi. 


" Iya iyaa maaf, gue budek puas lo!? " Risky menjawab 
dengan raut wajah lesu, "lagian cuma kuncir doang yg ilang 
kgk nyawa lo " Imbuhnya 


"Apa?! Kuncir doang? Itu kuncir peninggalan nenek dari 
nenek nenek neneknya nenek gue, itu kuncir kuno paham 
lo! Astaga gue sayang banget sama kuncir ituu " Jawab Dira 
dengan kesal dan ia mau nangis gara-gara kuncir nya ilang. 


"Iya iyaaa ini semua salah gue, bakal gue ganti kok, kuncir 
yg mirip dengan kuncir lo" Bujuk Risky pada Dira agar 


nangisnya berhenti. Dira pun membalasnya dengan 
deheman. 


Riko yg sedari tadi hanya menyimak percakapan mereka 
akhirnya buka suara " Udah udah ayo cepetan gak usah 
ngomong teruss, duit kita udah dijambret, kalo haus gmn? 
Mau beli minum pake apa?" . 


"Apasih gaje" Jawab Risky. 


"Untung gue masih punya simpanan uang didalem tas " 
Sahut Dira 
Mereka pun mempercepat langkahnya. 


Sesampainya di sekolah mereka melihat Teman temannya. 
"Eh itu mereka" Dira buka suara setelah tadi diam beberapa 
menit. Mereka bertiga bergabung ke sahabat sahabatnya. 


"Darimana aja kalian? " Tanya Amel dengan ngegas dah 
kayak emak emak batak. 


"Wihhh santai dong gosah ngegas" Sahut Risky lalu dijawab 
Amel dengan deheman. 


"Kita habis dijambret di angkot makanya kita telat, dahlah 
pokoknya ceritanya panjang kali lebar kali tinggi entar gue 
cerita" Sahut Dira dengan nafas terengah-engah sepertinya 
dia lelah. 


Ayo semua baris yang rapi, dalam hitungan ke3 pokoknya 
harus sudah rapi 


Perintah kakak pembina 


Mereka telat baris dengan rapi, tetapi masih ada yang 
kurang yaitu Intan, sampai sekarang dia belum datang juga. 


"Eh Intan mana? " Tanya gadis kelahiran jember tersebut. 
"Gatau palingan sebentar lagi dateng" Sahut Tasha. 


"Misi misi Intan yang manis nan seksi mau lewat Permisi pak 
saya tidak telat tapi tadi saya sakit perut makanya saya 
pulang, bisakah gerbangnya dibuka untuk Intan yang seksi 
ini?" Oceh Intan didepan gerbang sekolah. 


dia sedang membujuk satpam untuk membukakan gerbang 
sekolah Satpam tersebut melihat body Intan yang lumayan 
seksi untuk seumurannya Intan hanya tersenyum jijik pada 
satpam tersebut. 


"Baiklah untuk neng Intan yang bahenol takendol kendol ini 
saya bukakan gerbang nya " Satpam itu mengedipkan 
sebelah matanya ke Intan, 


Intan pun membalasnya dengan senyum terpaksa. 


Intan sudah terbiasa dengan hal itu, dia terbiasa genit pada 
satpam dan guru nya agar di beri nilai yang bagus dan bisa 
dibukakan gerbang seperti tadi, begitulah cara dia 
menyogok guru dan satpam. 


Intan berlari cepat secepat mungkin, dia berhenti sejenak 
untuk melihat keberadaan teman temannya. "INTAN!!! WOY 
SINI WOY CEPETAN" teriakan yang khas milik Amel 
menggema hingga semua murid menoleh padanya, 


Intan yang mendengar teriakan Amel pun bergegas 
menghampiri mereka. "Aduhh siss bree aku kangen banget 
sama kalian" Teriak kecil Intan membuat guru BK menatap 
sinis Intan. 


"Makanya diem bacod mulu lo" Sewot Tasha 


"Iya iya gue diem" Jawab Intan, membuat teman temannya 
tertawa kecil... 


Setelah kepsek berceramah selama 3 jam 59 menit, dengan 
santai nya dia ngomong 


" Sekian pidato singkat saya, sebenarnya masih ada yang 
bapak omongin, lain waktu saya bicarakan lagi wasalam " 
Gila gak sih? Pidato berjam-jam tapi ngomongnya singkat. 
Hadeehhh 


"Hah?! Pidato hampir 4 jam ngomong singkat, gilakk sih ini 
kepsek" Gumam Dira 


"Halah kayak gak tau kepsek aja lo" Sahut Tasha.. 


Sepertinya yang lainnya diem hampir pingsan gara-gara 
pidato yang panjang tersebut. 


Saya beritahukan untuk anak-anak jurusan IPA 
silakan belok kanan dan mencari kelas yang sudah 
kami tentukan begitu juga dengan jurusan IPS 
silakan belok kiri 


Semua siswa sudah lelah, bahkan ada yang pingsan karena 
haus, lapar dll 


"Iya iya pakk kami dah tau " Ucap salah satu siswa yang 
tampak lesu 

"Bacot bener ni guru" Gumam siswa lainnya 

"Mau disantet pak? " Ucap siswa yang lainnya 


xkKkKkKKK 
Mereka berjalan menuju jurusan masing-masing, mereka 


saling membisu ditengah perjalanan. Tiba-tiba Riko berjalan 
disamping Tata lalu bertanya. 


"Eh lo jurusan apa ta? " Tanya Riko pada Tata, 


Tata terkejut atas kedatangannya disampingnya karena 
sejak tadi Tata melamun. "Eh gue ambil jurusan IPA, lo IPS 
kan? " Tata menanya balik ke Riko 


"oh iya" Singkat Riko. 


"Eh yang jurusan IPS siapa aja nih? " Basa basi Risky 
berusaha mencairkan suasana, entah mengapa sejak 
upacara tadi semuanya diam seribu bahasa. 


"Semua kecuali Rama, Dira, Dan Tata" Jawab Tasha diiringi 
senyum miring. 


"Yahhh kita gk sejurusan dong, jangan lupain kita yaa, 
jangan nyari temen baru, setiap istirahat kita bakal 
nyamperin kalian kok" Sahut Intan yang ikutan basa basi. 


"Apaan sih tan, lebay lo kyk mau pergi jauh aja" Ucap Amel 
dengan tidak santai. 


"Yee santai dong mel, daritadi sensi mulu, oh lo lagi pe em 
es yaa" Balas Intan. 


"Ini pada knp sih, daritadi diem beribu-ribu bahasa, lo juga 
tumben sat kagak ngelawak" Imbuhnya, dia mulai kesal 
karena merasa dikacangin trs. 


Mereka tersenyum kecil melihat tingkah Intan. 
"Eh kalian dapet kelas berapa? " Tanya Dira. 
"Yess gue sekelas sama Amel" Ucap Intan. 


"Yok tan kita ke kelas gue capek nih" Balas Amel yang 
tampak lelah setelah upacara tadi. Intan mengangguk 


menandakan setuju dengan ajakan Amel "babay kita pergi 
dulu" Pamit Amel lalu meninggalkan yang lainnya. 


"Lo dapet kelas mana tas? " Tanya satria 


"Eh... Gue dapet kelas" Jawabnya sambil melihat kertas 
dimading yang berisikan nama nama siswa. 
"Dapet kelas 10 IPS 4, lo? " 


Satria masih melihat daftar nama tersebut "gue sekelas 
sama lo" "Yaudah yuk ke kelas bareng" Ajaknya 


"Ayok, btw kalian berdua dapet kelas mana? " Tanya Amel 
pada Riko dan Devan yang masih sibuk mencari namanya 


" Eeee gue kelasss IPS 7 sekelas sama Riko, yok kita jalan 
bareng" Jawab Devan lalu mengajak mereka jalan bareng. 


mereka akhirnya meninggalkan mading dan beranjak ke 
kelas masing-masing. 


Disisi lain Tata, Dira, Rama masih sibuk ditengah 
kerumunan, mencari kelas mereka. 


"Eeee gue sama Tata sekelas, lo dapet kelas mana Ram? " 


Rama menghela napas lalu menjawab pertanyaan Dira tadi 
"Gue dapet IPA 3" Entah mengapa sejak tadi pagi moodnya 
menurun. 


Tata yang sejak tadi melihat sekeliling pun akhirnya buka 
suara "yaudah yok kita ke kelas" 


Dira hanya mengangguk dibarengi dengan deheman Rama. 


Pokok kok 


Dira, Tata, Rama melewati Koridor kelas ditambah dengan 
sahutan para murid-murid karena melihat ketampanan dan 
kecantikan mereka. 


"Mas mas nomor WA nya berapa?" Ucap salah satu siswi 
membuat Rama ilfeel. 


Karena memang Rama tipe orang yang cuek. Rama hanya 
membalas dengan senyum tipisnya 


"Eh Ram kita ke kelas dulu ya" Pamit Tata dibarengi dengan 
Dira "gue juga byee". Rama membalas dengan deheman. 


Rama memasuki kelas yang sudah ramai, tak ada bangku 
kosong, hanya ada satu bangku kosong dipojok kanan. 
Mau tidak mau dia harus duduk dibangku itu. 


Tak lama kemudian wanita berumur sekitar 40 an, datang 
memasuki kelas "selamat pagi anak anak" Sapa wanita 
tersebut Ya dia adalah guru biologi sekaligus wali kelas 10 
IPA 3. 


"Pagi bu.. "Jawab seluruh siswa. 


"Permisi maaf bu, saya telat" Sahut perempuan tinggi 
berkulit cokelat dia adalah Nabila The Black, sepertinya dia 
telat masuk kelas. 


"Baiklah, untuk pertama kali ini saya memaklumi nya tapi, 
tidak untuk kedepannya" Seru guru tersebut "kamu duduk 
dipojok kanan" Imbuhnya, lalu menunjuk bangku yang 
ditempati Rama 


Nabila dan Rama tak sengaja saling bertatapan, mereka 
sama-sama mengerutkan alisnya seolah-olah bingung dan 
menampakkan raut wajah yang penuh tanya. 


"hah? dia sekolah disini juga? " Batin mereka berdua yang 
tak sengaja bersamaan. 


"Gedeg banget gue sebangku sama gue" Batin Rama lagi 
lalu ia memalingkan wajahnya ke arah kanan dan menatap 
taman depan kelasnya. 


"Gue ogah banget sebangku sama dia" Gerutu Nabila dalam 
hati. 


"Maaf bu gak ada tempat yang lain? " Tanyanya pada guru 
bernama bu maya. 


"Gak ada, ayo cepet duduk" Ketus guru tersebut. 


Nabila menghela napas dengan kasar, dengan berat hati ia 
harus duduk disamping cowok itu. 


Wanita itu sudah duduk disampingnya, sedangkan Rama 
masih menatap taman kelas. 


Selama didalam kelas dua manusia itu hanya diam beribu- 
ribu bahasa. 


la heran, orang yang selama ini menjadi musuhnya itu 
sekarang duduk dengannya. 


Tring... Tring.. 


Bunyi surga tersebut menggelegar dengan indah, para siswa 
berhamburan keluar kelas. 

(Mungkin lagi laper, karena sejak tadi setelah upacara 
mereka belum istirahat samsek) 


eka 


"Anjay rame banget nih kantin " Ujar Intan. 

"Duduk dimana nih? " Seru Riko 

"Disana tuh ada bangku kosong" Balas Amel 

Mereka beranjak pergi ke meja yang ditunjukkan Amel. 


"Tasha, Satria, Risky, belom keluar kelas ya?" Tanya Riko 
sembari menatap sekeliling kantin. 


"Belom, eh kalian mau pesen apa? Biar gue pesenin" Ujar 
Intan lalu menaikkan satu alisnya. 


" Gue pesen bakso dua porsi sama jus jambu dua gelas, 
cepet gih pesenin gue laper banget!!" Perintah Amel. 


"Gue samain kek Amel tapi satu porsi aja" Suruh Riko 
sembari menyodorkan uang. 


"Gue juga" 
Intan beranjak pergi memesan makanan. 
"dasar rakus kayak DPR" Balas Devan pada Amel. 


"Tau ih makan banyak tapi tetep aja kurus, dasar cewek " 
Seru Riko sembari senyum miring yang mengandung gula :v 


" Diem lo pada, mau gue makan?! " Ketus Amel dengan 
tidak anggun. 


"Hello brader" Sapa Risky yang entah darimana asalnya, lalu 
duduk bersama mereka. 


" bredar breder bredar breder, udah bisa move on lo? " Balas 
Devan. 


"Gk bisa move on gosah sok keras bos" Sahut Amel dengan 
gaya tengil. 


"Iri bilang boss" Balasnya. 


Amel meringis sembari menaikkan alisnya "Eitss bos gk 
pernah iri sama bawahan" 


" Selamat ya Ta, udah nemuin pengganti gue setelah kita 
putus, lapang dada banget anjirr " Sahut Riko menirukan 
pesan yang Risky kirim untuk melitha ( mantan Risky baru 
putus 3 hari yang lalu ). 


" Aktingnya bagus ya bund, sok sad banget ya, padahal 
masih punya banyak cadangan " Ejek Amel yang tertawa 
terbahak-bahak, entah apa yang lucu. 


Devan tertawa kecil melihat tingkah teman temannya " 
Jatohnya kyk ngemis-ngemis minta balikan tau nggk! " 
Ejeknya 


Riko yang sedang sakit gigi merasa terhibur karena tingkah 
teman temannya itu. 


"Is, apaansih kalian tertawa diatas penderitaan orang lain! " 
Ucap Risky, ia tampak kesal karena ulah teman temannya. 


" Bodoamat! Yang penting kita bahagia " Sahut Amel 
dengan santai. 


Diarah yang berbeda terdapat tiga mahluk sosial sedang 
menghampiri mereka. 


" Hei ada apa nih, asik banget kayaknya " Ujar Tata sembari 
menarik kursi untuk duduk. 


Diikuti Dira dan Rama yang ikut duduk bareng "iy nih puas 
banget tertawanya" Ucap Dira. 


Melihat sosok gadis bernama Tata, mood Riko agak 
mendingan "Eh kalian, baru keluar? " Tanyanya. 


"Iya nih". 


" Hai gaisnyah nih pesenan kalian " Ucap gadis membawa 
beberapa pesanan tadi. 


" Asikk makan " Seru Amel sembari mengambil bakso yang 
ia pesen. 


Melihat Intan yang tampak agak kualahan membawa 
pesanannya Devan langsung mengambil nasgor yang ia 
pesen "Makasih Intan" Ucapnya. 


"Sama-sama". 


Riko menatap Tata yang sedari tadi fokus pada hp “Gak 
makan ta?" Tanyanya. 


Fokus Tata buyar karena Riko lalu menaikkan alisnya "eh... 
Udah tadi kok, tadi bawa bekal dari rumah" Jawabnya 


ia deg degan setiap menatap dan berbicara dengan Riko, 
apa mungkin dia masih suka sama Riko? 


Rama yang sedari tadi pagi tutup suara akhirnya dia buka 
suara "Ehem... Tata doang yang ditanya? Gue yang dari tadi 
pagi diem aja gak ada yang nanya" Sahutnya. 


"Ingat!! Tidak boleh ada cinta diantara kita!! Kalian berdua 
loh yang bikin janji itu" Ucap Risky, berniat untuk menyindir 


mereka. 


Mendengar ucapan Risky Tata menunduk malu, ia merasa 
bersalah karena janji itu. 


Riko juga merasa bersalah karena telah ingkar janji, dia 
menyukai Tata sejak kls 6 SD, tapi dia pendam dan berusaha 
menghilangkan namun tidak bisa, rasa itu masih ada sampai 
sekarang. 


"Yaelah Ris, tanya doang masak kagak boleh" Ujar Riko lalu 
melirik Tata yang sibuk dengan hpnya. 


Sedangkan yang lain sibuk dengan makanannya, mereka 
diam tanpa kata. 


"Hai" Ucap gadis bernama Tasha. 


Tasha ikut duduk bersama teman-temanya itu, diikuti 
dengan satria. 


" Gaes kalian tau nggk? Ternyata genk genderuwo tu juga 
sekolah disini" Ucap satria yang persis ala ala emak emak 
komplek. 


"Hah?!" 
"Serius?" 
"Gosah boong lo" 


Amel dan Intan pura-pura terkejut mendengar ucapan 
Satria, padahal mereka sudah tau kalau the black sekolah 
disini. 


"Biasa aja kalik, gue udah tau" Sahut Dira. 


"Tau darimana lo? " Tanya Risky dengan cepat dan dengan 
raut wajah yang penuh tanda tanya. 


Riko tersenyum miring melihat Risky "Gue sekelas sama 
igbal dan Nando". 


" Kita juga sekelas sama Putri ama Dina" Balas Amel sambil 
menunjuk dirinya sendiri dan Intan. 


"Kita juga" Seru Dira dan Tata bersamaan. 
"Sekelas sama siapa lota?" Tanya satria 
"Bima sama zaki "Jawabnya 


"Wah, Parah sih ini, gk mungkin mereka gk ngelakuin 
sesuatu pada kita, kita harus bikin rencana dulu sebelum 
mereka ngelakuin sesuatu" Seru Intan sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Gue setuju sama lo tan" Jawab Dira. 

"Lo sekelas sama genk genderuwo juga Ram?" Tanya Amel 
"Iya, bahkan gue duduk sebangku sama dia" Jawabnya. 
"Sama siapa?" Sahut Risky. 

"Nabila" 


Mendengar kata kata teman-temanya Tata langsung setuju 
dengan ucapan Intan 

"Bener kata Intan kita harus ngelakuin sesuatu sebelum 
mereka ngelakuin duluan, gue yakin pasti mereka bakal 
ngelakuin sesuatu" 


"Tapi apa yang harus kita rencanain?" Tanya Riko. 


Risky bingung dengan apa yang terjadi "jadi Intan, Amel 
sekelas sama Putri, Dina. trs Tasha satria sekelas sama vita. 
trs Dira Tata sekelas sama Bima Zaki. trs Riko Devan sekelas 
sama Iqbal Nando. trs Rama sama Nabila? " Ucapnya 


"Iya" 
"Gedek banget gue" Sahut Dira dengan kesal. 
Semua tampak berpikir, entah apa yang dipikirkan mereka. 


"Trs kita harus gimana?" Tanya Tasha lalu mengerutkan 
keningnya. 


"Ya gak gimana gimana sih, biasa aja sih" Jawab Rama 
dengan santai. 


"Udahlah biarin, anggep aja kita gak kenal mereka" Ujar 
Riko. 


Mereka mengangguk menandakan bahwa menyetujui 
pernyataan Riko. 


"Eh balik yuk" Ajak Dira 


"Dih, lo kira ini sekolah milik nenek lo" Cetus Amel dengan 
gaya nyengir. 


"Lah, tapi kita anak IPA udah boleh pulang" Jawabnya. 


"Halah, yaudah ayok pulang, sekali kali kita cabut sekolah" 
Cetus Risky dengan gaya yang super sok ganteng. 


"Dih" 


"Parah sih lo, baru masuk sekolah dah berani cabut" Balas 
Riko lalu menepuk bahu Risky. 


Yang lain hanya menyimak obrolan gabut itu, ada juga yang 
sibuk dengan hpnya. 


Mereka bersepuluh akhirnya pulang, beberapa detik 
sebelum sampai di gerbang mereka dihadang oleh 
gerombolan remaja. 


"Eh kalian sekolah disini juga" 


Ucap salah satu remaja tersebut, mereka adalah The Black 
musuh bebuyutan Vainer. 


"Dih sape lo, sok kenal banget" Ketus Amel, lalu memutar 
bola matanya sekitar 180 


"Wow songong yaa" Ucap Putri, salah satu anggota the 
black. 


Mereka ( the black) tersenyum sinis pada mereka ( Vainer) 


Gerombolan remaja tadi melototi mereka " Udahlah yok kita 
pergi aja dari sini " Ucap remaja bernama Dina 


5 detik mereka berjalan hingga sampai didepan Riko dkk. 


"Ngapain sih kalian sok sinis Banget, padahal gak ada serem 
seremnya" Sahut Rama yang membalas melototi mereka. 


"Tau nih pergi sana! " Perintah Dira dengan ketus. 


The black beranjak pergi, tetapi sebelum pergi mereka 
meninggalkan kenangan. 


Mereka menyenggol Tata dengan keras lalu Tata terjatuh 
"aduhh.... esss" Eluhnya, ia kesakitan karena senggolan 
Putri tadi. 


Riko bergegas ingin mengejar mereka karena tidak terima 
Tata disenggol namun, tangannya ditarik Rama "biarin aja, 
gosah dikejar" Bisiknya pelan. 


"Tapi Ram -" Balasnya 

"Udah biarin" Ucap Rama lagi 

"Wihh mbk jago" Sindir Dira. 

Dira, Intan duduk untuk memastikan keadaan Tata. 


"Santai dong, gosah nyenggol nyenggol" Teriak Amel yang 
tidak Terima sahabatnya disenggol. 


"Lo gapapa ta? " Tanya Riko dengan lembut lalu duduk 
dengan satu kaki kiri ditekuk. 


"Gapapa kok" Jawabnya. 
Setelah kejadian tadi mereka diam seribu bahasa. 


Pkokokokok 


"Baru ketemu aja mereka dah kyk gini gimana kedepannya? 


Tanya Tasha sembari menunggu jemputan. 


Riko berpikir sejak lalu mengangguk ngangguk "Kayaknya 
bener kata Intan kita harus ngerencanain sesuatu"ucapnya. 


"Tapi apa yang kita harus kita rencanain? " Cetus Risky lalu 
mengerutkan keningnya. 


Mereka berpikir untuk mencari ide. 


"Kita itu dimanfaatkan dan diuntungkan juga oleh keadaan" 
Ucap Dira dengan wajah serius. 


"Maksudnya? " Tanya satria 
"Maksud lo? " Tanya Intan 


" maksud Dira, dengan mereka sekelas dengan kita, mereka 
bisa memanfaatkan kita. mungkin mereka sudah 
merencanakan sesuatu" Jawab Riko sambil melirik teman 
temannya yang memperhatikan Riko. 


Tata paham maksud Riko "apakah kita juga harus 
memanfaatkan keadaan? " Ucapnya lalu menaikkan alisnya. 


Rama tak sengaja melihat anak remaja yang tampak sedang 
nguping "mending kita omongin lagi di WA aja deh, takut 
ada yang nguping pembicaraan kita" Ujarnya. 


Mereka hanya menganggukkan kepala. 


"Pintar juga mereka" Ucap seseorang yang sedari tadi 
nguping pembicaraan mereka. 


xkKkKkKkKkKkKKkKKKkKkKkKkKKKKKKkKKkKKKkKKKKKK 
Gimana? Next atau stop? Ayo Spam disini !!! 


Pendapat kalian tentang part 1 apa?? Karena 
pendapat kalian sangat penting bagi saya :) 
Ayo kritik dan sarannya... 


Maaf ya kalo part ini terlalu garing dan basa basi, 
maklumin saja saya masih belajar, ini pertama kali 
aku nulis jadi maklumin kalo tulisannya masih 
belepotan gak jelas 


Kritik dan saran...!!! 


:) 


2. Riko Tata 


KKK 


Satu minggu sudah mereka bersekolah di SMA Nusantara, 
jam menunjukkan pukul 15.00 itu artinya murid-murid 
selesai jam pelajaran dan akan segera pulang. 


Tring.... Tring.... 

Anak anak SMA Nusantara berhamburan keluar kelas. 

"eh ta, sorry ya gue gak bisa pulang bareng lo, gue ada 
acara keluarga nih" ucap seorang gadis pendek dengan 
rambut diikat dua. 

"iya gapapa ra, santai aja kali" jawab Tata pada Dira. 

Mereka berdua jalan menuju gerbang depan sekolah. 

"dah gue pulang dulu, sorry gak bisa pulang bareng" 

"iyaa" 


Gadis bernama Tata tersebut berjalan menuju bangku 
kosong lalu dia duduk dibangku tersebut, ia sedang 
menunggu jemputan yang tak kunjung kadang. 


"duhh, pak yanto kemana sih lama banget dah, mana lagi 
mendung" gerutunya pelan. 


Lalu ia menutup mata, sepertinya dia lelah dan ngantuk. 


Beberapa detik kemudian datanglah seorang pria dengan 
menaiki motor, pria tersebut adalah Riko. 


Riko menghampiri Tata yang sedang duduk dibangku 
kosong tersebut "ta, Hello, lo ketiduran" tanyanya sambil 
menggoyangkan tangannya di depan Tata. 


Tata terkejut melihat pria itu "eh rik, iya nih nunggu pak 
Amir lama banget" jawabnya dengan nyawa yang belum 
terkumpul kan, padahal ia baru saja tidur beberapa detik 
tapi serasa tidur berjam-jam. 


Riko tersenyum tipis "bareng gue aja yuk" ajaknya. 


"gak ah takut ngerepotin" jawabnya dengan dengan malu, 
padahal dihati dia mau banget, biasalah cewek sok jual 
mahal, hehe. 


Riko menggelengkan kepala lalu tersenyum "udahlah ayok, 
kayak sama siapa aja sih, tuh mendung bentar lagi ujan" 
ujarnya sambil menunjuk langit mendung. 


Tata menatap langit "yaudah deh" jawabnya lalu tersenyum 
tipis. 
Mereka beranjak dari bangku tadi lalu menuju motor Riko. 


"sini biar gue pakein helmnya" 


Riko memakaikan helm pada Tata, tak sengaja mata mereka 
saling bertemu dan bertatapan salama hampir empat detik. 


Perasaan mereka sama-sama gugup, dan deg degan 
pastinya, karena memang mereka saling suka. 


"aku tau hati ini harus menghindar namun, kenyataannya 
aku tak bisa, sepertinya kita tercipta memang untuk 
menjadi pasangan sahabat bukan untuk pasangan hidup" 
batin Riko. 


Tata mengerutkan keningnya lantaran Riko yang masih 
menatapnya. 


"eh ayo, malah bengong" serunya. 


Riko langsung berhenti menatapnya, lalu ia menggerak 
gerakan badannya yang menandakan dia salting. 


"eh iya ayo" 


Tata terkekeh melihat Riko yang salting, sebenarnya ia juga 
tau kalau Riko menyukainya. 


Selama perjalanan mereka saling berdiam diaman. 


Sampailah mereka di rambu lalu lintas "eh ta lo mau gak, 
nemenin gue beli sesuatu?" tanya Riko. 


Tata mengangguk lalu menjawab "oke, gue juga mau beli 
sesuatu". 


Riko lalu menjalankan motornya menuju supermarket. 
xKkKKkKkKkKKK 


Sampailah mereka di supermarket, Riko melepas helmnya 
lalu masuk kedalam. 


Tata berjalan dibelakang Riko sembari melihat sekeliling " 
eeemm...... lo mau beli apa sih ko?" tanyanya. 


Riko menghela nafas pelan "gue disuruh mamah buat beli 
susu, pembalut, pempers dan perlengkapan rumah lainnya" 
jawabnya dengan malu dan malas. 


Riko memang mempunyai adik yang masih berumur 
sepuluh bulan. 


"makanya gue nyuruh lo, lo kan cewek pasti paham hehehe" 
imbuhnya sembari nyengir. 


Tata terkekeh pelan "oh gitu" sahutnya. 
Mereka berjalan melewati lorong-lorong supermarket. 


Setelah mereka selesai belanja, mereka jalan menuju kasir 
untuk membayar. 


Riko menyodorkan belanjaannya dimeja kasir. 


Kasir itu menatap tata dan riko dengan heran "kalian hamil 
diluar nikah ya?" ucap kasir tersebut. 


"Sembarangan aja masnya" jawab Riko dengan tidak santai. 


"lah, kalian kan masih anak sekolah trs beli kayak ginian, 
pasti kalian sudah 34-35" jawab mas mas kasir tersebut. 


Tata mengerutkan keningnya dengan tajam. "dih apaan sih" 
sahutnya. 


"dahlah mas, nih cepet hitung, mau hujan tuh" ketus Riko. 


Mas mas itu lalu menghitung belanjaan yang Riko beli 
sembari cengengesan. 


"96" seru kasir tersebut lalu menerima uang yang dikasih 
Riko. 


Riko menggandeng Tata keluar dari mall tersebut. 


Kasir itu masih memperhatikan mereka bergandengan, mas 
mas itu sepertinya merasa iri karena dirinya masih jomblo. 


"ciee iri yaa sama mereka, lo kapan?" sahut gadis yang 
entah darimana asalnya sambil menepuk pundak rekannya 


itu. 


"dih gajelas lo" balas mas mas kasir itu lalu meninggalkan 
tempat itu. 


"muka udah karatan juga, belom nikah" gerutu gadis itu 
yang juga kasir dimall tersebut. 


ea 


"ko, lo mau nemenin beli novel gak?" pinta Tata yang masih 
dihalaman mall. 


"tentu saja mau" jawabnya dengan semangat. 


Riko menjalankan motor menuju gramedia yang berada tak 
jauh dari supermarket tersebut. 


Mereka masuk ke gramedia, Tata melihat lihat buku lalu 
membawa Riko untuk duduk dimeja bundar yang berada 
ditengah. 


"Io tunggu disini ya! gue cuma sebentar kok" Pinta tata. 
"berapa lama?" tanya riko. 


"gak lama kok, tunggu aja disitu" jawabnya sembari 
menunjuk bangku kosong, riko membalasnya dengan 
anggukan dan tersenyum kecil. 


Tata meninggalkan tempat riko dan beranjak untuk mencari 
buku sedangkan Riko memainkan ponselnya. 


Riko tampak sudah bosan dengan hpnya, ia langsung 
menyetel musik kesukaannya. 


Beberapa detik kemudian ia menoleh ke jam tangannya, 
menunjukkan pukul 17.00 itu artinya Tata sudah 


mengelilingi gramedia selama 30 menit. 


"gilak ni cewek ngapain aja sih, lama banget dah" 
gumamnya pelan. 


Tiga detik kemudian, datanglah seorang gadis yang 
membawa tiga buah buku. 


"hei, lama ya?" sahut gadis tersebut. 


Riko melihat Tata dari ujung bawah sampai atas ia heran, 
selama 30 menit ternyata Tata hanya membeli tiga buah 
buku. 


Lalu riko berdiri dan menatap tata yang sangat dekat, 
bahkan nafas riko bisa dirasakan oleh tata. 


Jantung tata berdetak dengan cepat. 


"selama tiga puluh menit lo cuma beli tiga buku?" tanyanya 
sambil menaikkan alisnya 


"i-iya, maaf telah membuatmu menunggu lama" jawabnya 
dengan gugup. 


"oke gue maafin, tapi syaratnya lo harus mau makan sama 
gue" jawabnya. 


"i-iya, gue mau" balas Tata dengan gugup, ia masih gugup 
karena riko masih menatapnya. 


Lalu riko menggandeng tata keluar gramedia dan beranjak 
pergi ke caffe yang berada didepan gramedia. 


Mereka berdua bergandengan bak orang pacaran. 


"kita duduk disitu yuk" ajak Riko pada Tata, Tata 
mengiyakan Riko. 


Mereka duduk dibangku nomor 32. 
"ta, lo mau pesen apa?" 
"eemm....nasi goreng aja deh" 


"mbk, nasgor dua sama lemon tea nya juga dua" teriak Riko 
pada seorang pelayan. 


Aku tlah tau kita memang tak mungkin, tapi 
mengapa kita selalu bertemu. 

Aku tlah tau hati ini harus menghindar, namun 
kenyataan ku tak bisa. 

Maafkan aku terlanjur mencinta. 


Sepenggal lirik dari lagu yang diputar di cafe tersebut 
terdengar dengan indah. 


"relate ya lagunya sama kisah kita" ucap Riko sambil 
menatap Tata dengan serius dan tersenyum tipis. 


Tata tidak mengerti maksud Riko lalu menaikkan alisnya, 
wajahnya tampak bingung. 


"maksudnya ko?" tanyanya. 
Riko tersenyum tipis sembari menatap tata begitu dalam. 


"gak usah pura-pura gak tau, gue tau kok lo suka sama gue" 
ucap Riko dengan santai. 


Tata tersipu malu lalu memalingkan pandangannya ke 
bawah meja. 


Wah wah wah, gimana nih guys perasaan kalian ketika 
orang yang kalian sukai tau kalau kalian suka dia? 


"dan, gue juga suka sama lo" imbuh Riko. 


Tata terkejut mendengar ucapan Riko lalu ia kembali 
menatap Riko dengan serius. 


"ta jawab! lo beneran suka sama gue kan?" sahut Riko 
dengan ekspresi serius 


Tiba-tiba pelayan datang mengantarkan makanan yang 
mereka pesan. 


"nih mas, mbk makanannya" ucap pelayan tersebut lalu 
pergi meninggalkan mereka berdua. 


Tata bingung harus jawab apa, dengan berat hati ia harus 
menjawab. 


"gue suka sama lo sejak kelas 5 SD, gue gak mau ngecewain 
mereka, gue berusaha untuk pendam dan berusaha hapus 
rasa itu, tapi gue gak bisa, rasa itu selalu muncul saat gue 
didekat lo, gue cuma gak mau ngecewain mereka, gue takut 
kehilangan mereka, gue rela jika harus memendam rasa itu, 
daripada gue harus kehilangan sahabat, bagi gue sahabat 
itu prioritas gue" ujar Tata. 


Riko menarik lalu memegang tangan Tata. 


"gue juga sama kok, suka sama lo, tapi gue gak mau 
munafik. ini salah gue, andaikan gue gak bikin janji itu 
mungkin kita udah bersatu, gue yakin suatu saat kita akan 
bersatu" ujar Riko dengan penuh keyakinan. 


Mereka melanjutkan makan, dan bergegas pulang karena 
hari mulai gelap. 


Mereka sedang perjalanan menuju rumah Tata yang 
jaraknya lumayan jauh. 


"gue kira bakal hujan ternyata tidak" sahut tata sambil 
menunjuk langit. 


"mendung belum tentu hujan, cinta juga belum tentu jadian 
kayak kita" goda Riko lalu Tata terkekeh dan mencubit perut 
riko. 


"ta" panggil Riko. 
"Iya?" 


"Kalau disuruh milih antara bumi dan bulan atau isi semesta 
lainnya, lo pilih mana?" tanya Riko. 


Tata memutar mutar bola matanya lalu menjawab "Bumi". 
"Kenapa?" Tanya tata. 


"Kalau lo pilih Bumi, maka aku adalah atmosfirnya. Dengan 
begitu setiap saat bisa melindungimu dari sakitnya 
serangan meteor dan komet" gombal Riko. 


Riko memang tercatat dalam golongan fakboy, jadi untuk 
dia gombalan seperti itu kecil bagi dia, riko memang fakboy 
tapi hatinya tak bisa berpaling dari tata, tujuan dia 
berpacaran adalah iseng iseng berhadiah, dia tidak pernah 
menyukai mantan mantannya itu, dia hanya menyukai tata. 
Kalaupun dia pacaran balik lagi ke tujuan dia. 


Tata tersenyum malu karena gombalan Riko. 


"Dasar gombal! ingat ada janji yang harus ditepati!" 
balasnya. 


Pokok kok 


Lima belas detik kemudian sampailah mereka dirumah Tata 
yang lumayan besar. 


"makasih ya untuk hari ini" ucap gadis itu. 
"Sama-sama" 
Lalu Riko melepaskan helm yang dipakai oleh tata. 


"mulai sekarang manggilnya jangan lo gue tapi aku kamu 
pinta Riko. 


"ha? nanti kalau yang lainnya curiga gimana?" tanya tata 
dengan cemas. 


Riko mengacak-acak rambutnya lalu tersenyum. 


"ya kalau didepan mereka tetap manggilnya lo gue tapi 
kalau di belakang mereka aku kamu" ujarnya. 


"oh, okelah kalau begitu" jawab tata sambil mengangguk. 


Riko tersenyum lalu ia melambaikan tangannya sembari 
menaiki motornya, dua detik kemudian dia sudah pergi. 


Tata tersenyum senang "indah sekali hari ini" ucapnya. 


Lalu ia masuk ke dalam rumah, ia mencari ATM berjalannya 
tetapi dirumah itu sepi tak berpenghuni. 


"eh non, udah pulang" sahut wanita tua yang tiba-tiba 
muncul dari belakangnya. 


Tata menoleh kebelakang dan menemukan bi murti 
pembantu kepercayaan keluarga tata yang telah mengabdi 
belasan tahun. 


"eh bi, mamah sama papah mana?" 


"tuan dan nyonya sedang pergi non, katanya mereka mau 
menghadiri acar nikahan rekan kerjanya" ujar bi murti. 


"oh gitu ya? yaudah bi tata masuk ke kamar dulu ya bi" tata 
langsung bergegas ke kamar, ia ingin cepat cepat rebahan, 
karena memang dia rebahaners sejati. 


"non mandi dulu non. bibi siapin air anget ya non" 


"oke bi, nanti kalau udah, tata dipanggil ya bi" jawab tata 
lalu ia melanjutkan menaiki tangga rumahnya. 


Beberapa menit kemudian ia keluar kamar mandi lalu 
merebahkan tubuhnya dikasur kesayangannya. 


Tata mengingat kejadian tadi lalu ia tersenyum senang. 


Tiba-tiba hp tata menyala, ada satu notifikasi dari WA, lalu 
ia mengambil hpnya, ternyata pesan dari Riko. 


Riko 
| besok berangkat bareng ya! 
| harus mau! 


Anda 
Yaudah iya:) | 


Tata menghela nafas pelan, ia tersenyum malu, ia tak sabar 
menunggu hari esok. 


eka 


Tata membuka matanya pelan lalu menengok jam di hpnya, 
ia bangun kesiangan dia ingat kalau Riko akan 
menjemputnya pagi ini. 


Dia langsung bergegas mandi dan bersiap siap untuk 
berangkat sekolah. 


"pagi non, nih bekalnya, didepan udah ditungguin den Riko 
tuh" sahut bi murti yang sudah menyambutnya di ruang 


tamu. 


Tata yang menuruni tangganya dengan pelan tiba-tiba lalu 
tersenyum kecil pada pembantunya itu. 


"pagi bi" sahutnya. 


"makasih bi, tata berangkat dulu ya bi" pamitnya sembari 
salaman pada bi murti. 


"iya, ati ati non". 


xk 


Tata keluar rumah lalu melihat pria yang bersandar dipagar 
rumahnya, tata tersenyum pada pria itu lalu 
menghampirinya. 


"hei, udah lama nunggu?" tanya Tata. 


Riko dengan cepat menoleh sumber suara itu, ia melirik 
tubuh tata dari bawah sampai atas. 


Dia heran mengapa tata cantik sekali, padahal ia berdandan 
ala wanita desa dengan seragam putih abu-abu. 


Tata mengerutkan keningnya ia heran mengapa riko 
menatapnya seperti itu, ada yang salahkah?. Pikirnya 


"kenapa sih? kok ngeliatin aku kayak gitu, ada yang salah" 


"eh, e-enggak kok, kamu cantik hari ini" ucapnya sambil 
menyelipkan rambutnya kebelakang telinga. 


"yaudah ayo berangkat" seru tata, lalu memakai helm yang 
diberikan Riko. 


Jam menunjukkan pukul 06.10 Rama bergegas berangkat 
sekolah, ia berangkat sekolah diantar sopirnya 
menggunakan mobil, dia tidak diijinkan menyetir mobil oleh 
bapaknya terpaksa ia harus diantar sopirnya. 


Selama perjalanan ia hanya memainkan ponselnya, lalu ia 
menyetel musik kesukaannya. 


Ditengah-tengah perjalanan ia berpapasan dengan Riko 
Tata, ia tersenyum lalu menggelengkan kepalanya, ia tahu 
kalau mereka saling suka, tetapi dia berusaha pura-pura 
tidak tahu apa apa. 


"nahkan, sok-sokan sih pake bikin janji segala, kejebak janji 
kan kalian. gue tau semakin kalian dewasa semakin kalian 
ketemu terus, pasti ada yang saling suka, mungkin dulu 
kalian bisa ngomong gak suka, karena kalian dulu tuh masih 
bocil. nah sekarang? gue yakin, selain kalian berdua, ada 
lagi diantara kita yang saling suka lagi" ucapnya sembari 
melihat mereka berdua dari kaca mobil. 


"gue yakin, kalian orang baik, kalian gak bakal ingkar janji 
kita" gerutunya lagi. 


Sesampainya disekolah, Riko dan Tata bergandengan 
tangan. 


Tiba-tiba seorang pria datang dan mengagetkan mereka. 


"woi, kalian berangkat bareng?" ucap pria itu dengan nada 
yang agak keras. 


mendengar kata kata itu Tata langsung melepas gandengan 
Riko dan menoleh ke belakang, ternyata pria itu adalah 
Rama. 


"eh lo, ngagetin aja, untung gak copot jantung" ucap Riko 
sambil mengelus-elus dadanya. 


"iya nih, ngagetin aja" sahut Tata. 

"halah lebay lo pada" seru Rama. 

"eh, masuk ke kelas bareng yuk ta" ajak Rama. 

Tata melirik Riko lalu melirik Rama "ayuk" jawabnya. 


"gue pergi dulu ya rik" pamit Rama pada Riko, riko hanya 
membalas dengan anggukan. 


Rama dan Tata beranjak pergi dari tempat itu, lalu Tata 
menoleh kebelakang. 


Lalu melambaikan tangannya sembari tersenyum pada Tata. 
Tata pun membalas senyuman Riko. 


Lima belas menit lagi bel tanda masuk akan berbunyi, Rama 
masuk kedalam kelasnya. 


Kelasnya sudah dipenuhi murid-murid, ia melirik ke bangku 
duduknya, gadis itu sudah duduk duluan disana. 


ia berjalan menuju bangkunya "apa liat liat?!" ketusnya 
pada gadis itu. 


Gadis itu melotot padanya. 


"minggir sana, gue mau lewat!" perintahnya dengan sangat 
ketus, gadis itu memberi ia jalan. 


Gadis itu menghela nafas dengan kasar, rasanya ingin sekali 
pindah bangku, ia gak terima jika harus sebangku dengan 
Rama musuh bebuyutannya, ya... gadis itu adalah Nabila.... 


m~ P 


Melihat Riko dkk tertawa lepas, saling ngelawak hingga 
semua orang dikantin menatap mereka, entah apa yang 
mereka omongin, orang-orang yang melihat mereka salut 
pada persahabatan mereka. 


Tapi tidak dengan iqbal dkk atau bisa disebut The black 
yang jaraknya lumayan jauh dengan Vainer, membuat The 
black iri dengan kebersamaan mereka. 


Mereka ingin menghancurkan persahabatan Vainer. 


"gilak, mereka makin bahagia aja mereka, gak tau apa kalo 
bentar lagi mereka akan hancur" ucap dina salah satu 
anggota the black. 


"btw rencana kita gimana?" sahut Bima. 


"tunggu dulu, jangan tergesa, biarin mereka nikmatin 
sekolah disini dulu" jawab iqbal ( ketua the black) 


Mereka melihat Vainer dengan tatapan sinis. 


akakakakok 


Satu kata untuk part 2!! 


Aku mau minta pendapat kalian tentang cerita ini 
komen..!! 


Mungkin diawal awal bab the black jarang muncul 
Tapi ditengah-tengah cerita bakal sering muncul 


See you next time 


:) 


3. The Black 


Embun pagi membasuhi jendela kaca milik gadis bernama 
Nabila Laura Aprilia. 


Pukul 06.15 Gadis itu masih bermalas-malasan di kasurnya 
itu. 


"NABILAA, BANGUN NAK!" teriak mamah Nabila yang begitu 
keras. 


"ni anak, anak siapa sih, bangun nak!!" teriaknya lagi. 
Mamah Nabila geram lantaran anaknya tidak bangun. 
Gubrakkk...Gubrakkk 


Mamah Nabila ingin mengeluarkan seluruh jurus yang ia 
miliki, Karena mamahnya dulu memang pernah belajar ilmu 
bela diri. 


"kamu gk bangun, mamah dobrak ini pintunya!!" 
mamahnya langsung mengeluarkan jurus kuda kuda lalu... 
Gubrakkk.... 


Suara dobrak an mamahnya itu terdengar hingga satu rt 
dan tenaganya mamah Nabila mampu membuat pintunya 
roboh dan mengeluarkan angin sepoi-sepoi. 


lalu kamar Nabila yang kotor penuh dengan kertas dan 
plastik snack berterbangan. 


Nabila tersontak kaget melihat mamahnya, lalu ia 
terbangun, ritme nafasnya berjalan tiga kali lipat dari 
biasanya dan matanya melotot, tangannya menyentuh 
dadanya menandakan ia sangat sangat kaget. 


"yaampun nak!!" 
"Ini kamar apa tempat pembuangan sampah?!" Teriaknya. 


"kamu tuh ya, anak pungut, dipungut dari tempat sampah, 
pantas saja kamar kamu kayak tempat sampah!" ujar 
mamahnya, Nabila memang anak pungut, tapi mamahnya 
sangat menyayangi Nabila. 


Nabila meringis sambil menggaruk garuk tengkuknya lalu 
melihat jam. 


"Yaampun mah, aku telat aku harus mandi" elaknya. 


"dasar!! anak gajelas, pokoknya setelah kamu pulang 
sekolah, kamu harus bersihin ini semua termasuk pintu juga 
harus kamu benerin!!" omel mamanya. 


"t-tapi mah-" 


"gak ada tapi tapian, cepet sana mandi" Ketus mamah 
Nabila. 


mamah Nabila sering memaki-maki Nabila dengan kata-kata 
kasar ketika Nabila berbuat salah, dibalik itu mamah Nabila 
sangat menyayangi nya. 


setelah mamahnya marah marah, mamahnya selalu 
memberinya hadiah sebagai tanda maafnya, bahkan Nabila 
ikhlas kalo dimarahin tiap hari asalkan ada tanda maafnya. 


Selepas ia mandi, Nabila bergegas memakai seragamnya 
lalu menuruni tangga. 


"mah, Nabila berangkat dulu ya" pamitnya lalu bersalaman 
ke mamahnya. 


"tunggu nak" ucap mamahnya, lalu merogoh sakunya. 


Nabila melirik saku mamahnya, ia sangat senang, karena itu 
pasti mamahnya mau ngasih uang tambahan. 


"nih ada uang tambahan, maafin mamah ya nak, tadi udah 
marah marah" ucapnya, lalu merangkul Nabila. 


"ya mah, Nabila janji nanti pulang sekolah, aku akan 
bersihin semuanya" ujar Nabila dengan pura-pura sedih. 


"yaudah Nabila berangkat dulu ya mah" pamitnya lagi. 


aaa 


"Asik dapet bonus, kalo gini sih rela aku tuh dimarahin 
terus" ucap Nabila dijalanan menuju sekolah sembari 
senyum senyum kegirangan. 


Brukk... 
Tiba-tiba Nabila tabrakan dengan seseorang. 
"Aduh" 


"Maaf mbk, gk sengaja" ucap seseorang orang sambil 
mengulurkan tangannya ke Nabila. 


Nabila melihat tangan lalu mendongak keatas, dan ternyata 
orang yang menabraknya tadi adalah Rama. 


"gak usah" ketusnya. 


"oh lo tadi yang gue tabrak? sukurlah tangan gue yang 
super higenis ini tidak ternodai oleh kuman" ucap Rama 
sambil menyeringai. 


"dih, siapa juga yang mau ditolong lo, makanya kalo jalan 
itu pake mata!" Ketus Nabila sambil melotot. 


"heh upil badak! mana ada jalan pake mata, jalan itu pake 
kaki! bukan pake mata" ucap Rama lalu menepuk dahi 
Nabila dengan jari telunjuk. 


Rama beranjak pergi meninggalkan Nabila dijalanan dekat 
sekolah. 


Nabila hanya mengerutkan keningnya lalu melihat jam 
tangan miliknya. 


"duh bisa bisa gue telat nih" ucapnya lalu berlari menuju 
sekolah. 


Gerbang sekolah telah ditutup dan sudah diawasi oleh guru 
perempuan berbadan besar dengan rambut digulung sambil 
memegang kipas berwarna merah. 


"aduh gimana nih" batin Nabila. 


Nabila memberanikan diri untuk masuk lewat depan, toh 
kalau dia lewat belakang pasti bakal ada kepala sekolah. 


Nabila meneguk ludah "permisi bu, maaf telat" katanya. 


"baguslah kalau kamu udah tau" ucap guru tersebut 
sembari makan pisang. 


"sekarang kamu saya hukum berdiri di lapangan sampai 
pelajaran jam pertama selesai!!" teriaknya. 


"i-iya" 


"CEPAT!!" teriak guru itu sembari jarinya menunjuk 
lapangan. 


Nabila berlari kecil menuju lapangan, ia mendapati seorang 
laki-laki yang juga dihukum. 


kini Nabila telah berdiri sambil hormat ke bendera merah 
putih dilapangan sekolah bersama laki-laki itu, tanpa ia 
sadari ternyata laki-laki itu ialah Rama. 


Nabila menoleh ke laki-laki bernama Rama itu. 
"Lo" ucapnya sambil mengerutkan keningnya. 
"apa lo ha?" ketus Rama. 


"dih, biasa aja dong! gue telat juga gara-gara lo!" ujar 
Nabila. 


"bodoamat, gue males ngomong sama lo" balasnya. 


aaa 


Pelajaran pertama telah usai, itu artinya hukuman mereka 
selesai. 


Mereka memasuki kelas, semua teman sekelasnya melihat 
dengan heran, biasanya kan mereka gak akur hampir tiap 
hari mereka adu mulut. 


Dua detik kemudian, seorang guru memasuki kelas. 
"pagi anak anak" 
"pagili" 


30 menit kemudian. 


Tring....Tring.... 


"anak-anak tolong jangan keluar dulu, bapak mau ngasih 
tugas" ucap guru itu. 


"yaahh" 

"cepetan pakk, kita laper nih" ucap salah satu murid. 
Dibarengi dengan murid lainnya meng-iyakan ucapan 
temannya, ada juga yang gebrak gebrak meja, ada juga 


yang milih diam. 


"yeee, bapak juga laper, makanya kalian diem dulu biar 
kalian cepet istirahatnya" 


"tapikan bapak laper dibayar, lah kita?" ucap murid lainnya. 
Krik...krikk... 


suasana kelas tiba-tiba hening dan semua siswa melirik 
murid yang telah ngomong seperti itu. 


Lalu seisi kelas ada yang ketawa, ada yang meng-iyakan. 


"ya juga sih, bapak dibayar" ucap guru itu sembari 
meringis. 


"Cepetan dong pak, tugasnya apaan" protes salah satu 
siswa. 


"jadi gini, tugas kalian membuat teks pengamatan, terserah 
kalian mau mengamati apa. tugasnya berkelompok, 
kelompoknya sama satu bangku. besok harus dikumpulkan 
titik.!!" ujar guru itu. 


Semua siswa meng-iyakan guru tersebut, lalu Nabila dan 
Rama saling bertatapan dengan sinis. 


"nanti sepulang sekolah, kalo lo gak mau yaudah, biar gue 
coret nama lo dan bikin kelompok sendiri" ketus Nabila. 


"hmm" 


Rama membalasnya dengan deheman lalu pergi dari 
bangkunya dan meninggalkan Nabila. 


Nabila pun juga pergi menuju tempat nongkrongnya yang 
berada di belakang sekolah, disana sudah ada teman 
temannya The Black. 

"hai" ucapnya. 

"hai juga" seru putri 

"baru keluar lo?" sahut bima. 


"iya nih, tadi diberi tugas pak wahyu suruh buat teks 
pengamatan" katanya. 


"gak nanya" sahut Dina. 


"yee kan gue ngasih tau, siapa tau kalian nanya" ujar 
Nabila. 


"iya tapi sayangnya kita gak nanya" canda Dina dengan 
gaya centil. 


Nabila menggelengkan kepala sembari tersenyum "eh kalian 
tau gak? temen sekelompok gue siapa?" tanyanya lalu 
melirik teman temannya. 


"gatau" ucap Putri. 
"siapa emang?" tanya Iqbal yang sedari tadi tutup mulut. 


"Rama" seru Nabila. 


"hah?! serius?" sahut Vita. 


"iya, gue nanti pulang sekolah ngerjainnya, maaf ya gue gak 
bisa nongkrong bareng" ujarnya. 


"iya gapapa" seru igbal sembari rokok. 


diwarung mang oleh sudah menjadi tempat nongkrong 
mereka selama sekolah. Bahkan mereka juga merokok dan 
minum minum ditempat itu, tempat itu memang jarang 
dijangkau para siswa SMA Nusantara, hanya siswa nakal 
yang sering kesana termasuk the black. Tak hanya anak SMA 
Nusantara yang sering nongkrong disana, anak SMA lain 
juga sering nongkrong disana. 


"yahh padahal kita dah beli amer banyak loh" sahut bima. 
"iya nih" seru Vita. 


"eh kenapa lo gak baperin Rama aja, biar mudah untuk 
menjatuhkan mereka" sahut Dina, ia juga sedang merokok, 
The Black memang anak nakal. 


"nah, gue setuju sama lo Din, dengan lo baperin Rama kita 
bisa memanfaatkan dia dan perlahan-lahan kita bisa 
menghancurkan Vainer" ujar Igbal. 


"nah setuju" ucap putri sembari menganggukkan kepala. 


"tapi jangan lo yang baper" ucap Dina sambil tersenyum 
kecil. 


"iya jangan baper, liat nih temen gue nungguin jadi pacar 
lo" sahut Bima sembari menepuk bahu nando. 


"apaan sih" ucap Nando lalu melirik Nabila dan Nabila pun 
membalas lirikan tersebut, Nando menyukai Nabila sejak 


SMP tetapi Nabila tidak menyukainya. 
"iya, biar gue coba" jawab Nabila. 


"eh btw apa rencana kita untuk nyerang mereka?" tanya 
Nando menaikkan alisnya. 


"tunggu aja deh, kita kan gak tau mereka kedepannya 
kayak gimana" jawab igbal menaikkan alisnyanya lalu 
melirik teman temannya. 


"mungkin lima atau beberapa bulan lagi kita buat rusuh, 
lagian kita juga baru beberapa minggu bersekolah masak 
udah buat rusuh" sahut bima. 


"setuju" balas igbal. 
"ogheyy" seru Dina. 


da 


Disisi lain, Vainer sedang duduk dibawah pohon rindang 
dekat kolam renang. 


"heh gaes kapan kapan kita nongkrong yuk, lama kita gak 
nongkrong" ujar Intan yang duduk didekat kolam renang. 


mereka sedang berada di kolam renang sekolah, mereka 
menjadi itu sebagai tempat nongkrong. 


"haha setuju tan, bibi gue aja sampai kangen loh sama 
kalian" seru Tata sembari tertawa kecil. 


"iya, dulu sering banget nongkrong sekarang malah jarang, 
mamah gue ngira kalo kita lagi berantem, padahal mah kgk" 
sahut Devan. 


"iya setuju, tapi kapan?" seru Dira. 


"entar sepulang sekolah aja gimana?" ucap Riko lalu melirik 
teman temannya. 


"kalo hari ini gue gak bisa, gue ada turnamen bola di bogor" 
sahut tasha, dia mempunyai hobi main bola, hobi nya itu 
membawakan hasil ia sering ikut turnamen, dan sering 
menang. 


"wihh gilak, makin jago aja lo" sahut Risky sembari senyum 
setengah bibir. 


"ya gak kayak lo bisanya cuma nyakitin perempuan aja" 
cetus Devan yang menyindir Risky. 


"gue hari ini juga gak bisa, gue ada tugas kelompok dari pak 
wahyu" sahut Rama. 


"hari minggu aja gimana?" seru Dira. 

"setuju, tapi kemana?" seru Tata. 

"ahh, omongin entar ajalah di grup wa" ucap Intan. 

"okhey" jawab Dira. 

"si Amel sama Satria kemana?" tanya Riko. 

"mereka dipilih jadi OSIS, sekarang lagi rapat" jawab Devan. 
"Ohh" 

"yaudah masuk kelas yok" seru Intan. 


mereka bersepuluh berjalan menuju kelasnya masing- 
masing. 


Riko menggandeng Tata, Tata menatap punggung Riko 
perasaannya semakin kuat, jantungnya berdebar debar. la 


tersenyum kecil lalu melanjutkan jalannya. 


daaa 


Bel pulang sekolah telah berbunyi, menandakan semua 
pelajaran telah usai dan semua siswa-siswi pulang. 


Nabila berjalan menuju gerbang depan sekolah melewati 
lorong sekolah. 


"kita mau kemana?" ucap seorang pria yang tiba-tiba 
muncul disampingnya. 


Nabila terkejut dengan kedatangannya "emm... gimana kalo 
kita ngerjainnya di taman kota aja" katanya setelah melirik 
pria itu. 


"terserah" jawab singkat pria itu. 

"Io bawa motor?" tanya Nabila lagi. 

"gak" jawabnya singkat dengan tatapan lurus kedepan. 
"terus kita naik apa?" 

"bis" 


Nabila mengangguk, ia rasa sangat sulit untuk membuat 
Rama jatuh cinta kepadanya. 


sekarang mereka telah berada di halte bus yang berada tak 
jauh dari sekolahnya. 


beberapa detik kemudian, sebuah bus datang menghampiri 
mereka. Lalu mereka memasuki bus dan mencari tempat 
duduk kosong. 


Beberapa langkah sebelum mereka duduk, tiba-tiba si sopir 
langsung menjalankan busnya. 


Hal itu membuat Nabila tersontak kaget hingga hampir 
terjungkal ke belakang "aaaaahh" jerit nya dengan keras, ia 
memang tidak pernah naik bus selama dia hidup. 


Lalu reflek Rama langsung menarik tangan Nabila agar 
Nabila tidak jatuh. 


Nabila menerima tarikan itu dan tangan kanannya 
menyentuh dada bidang milik pria itu, sedangkan tangan 
kiri Rama berada pinggang Nabila membuat mereka saling 
bertatapan 


Kali ini jantung Nabila berdetak seirama, apakah dia mulai 
menyukai Rama? 

tapi tidak mungkin, dia tidak boleh menyukai Rama, 
harusnya Rama yang menyukainya. 


Penumpang bus mengalihkan pandangannya kepada kedua 
remaja itu. 


Nabila malu! benar benar malu karena diperhatikan 
penumpang bus. 


"eh, makasih" ucapnya singkat lalu melepaskan tangan 
Rama. 


Rama membalasnya dengan anggukan. 
"dasar norak!!" 


Nabila melirik dengan sinis "maklum orang kaya" jawabnya 
dengan tengil. 


Rama menghiraukannya dia lebih memilih menatap jalanan 
kota dari kaca bus. 


Selama perjalanan mereka saling diam. Mereka sibuk 
dengan dunianya masing-masing, Rama sibuk dengan 
jalanan kota yang masih ditatapnya, sedangkan Nabila 
sibuk dengan hpnya. 


Beberapa menit kemudian, mereka telah sampai tujuan. 
Rama menuruni tangga duluan lalu bersender ditiang halte 
bus sembari menunggu Nabila membayar upah ke sopir bus. 


"nih pak uangnya, kembaliannya ambil aja" ucap Nabila 
sembari menyodorkan uang sebesar dua puluh ribu. 


"terimakasih neng" 

"iya, sama-sama pak" balasnya. 

Gadis itu menghampiri pria yang sudah menunggunya. 
Rama menengok gadis itu "kita mau kemana?" ucapnya. 


"emmm....kesana yuk, disana banyak orang. kita bisa 
mewawancarai mereka" katanya menunjuk ketengah taman 
yang dipenuhi oleh. 


Rama membalas dengan anggukan, lalu mereka berjalan 
menuju taman. 


"kita bagi tugas ya, lo yang nulis, gue yang nanya ke 
narasumber" ucap bagi sembari mencari alat tulis. 


Lagi-lagi Rama membalasnya dengan anggukan, ia memang 
sangat dingin. 


Mereka mulai mengerjakan tugasnya. Nabila 
mendeskripsikan tempat dan menanyakan sesuatu tentang 


tempat itu, sedangkan Rama menulis apa yang dibicarakan 
Nabila. 


bahkan mereka sering bersentuhan lengannya, dan saling 
bertatapan. mereka tidak sadar kalau mereka sekarang 
sedang bersama seolah-olah akrab dan tidak ada 
permusuhan diantara mereka berdua. sebelumnya mereka 
tidak pernah se-akrab ini bahkan hampir tiap hari adu 
mulut. 


Akankah mereka nantinya saling jatuh cinta dan menjadi 
pasangan...? 


Kini mereka telah menyelesaikan tugasnya lalu mereka 
duduk dibangku taman. 


"akhirnya selesai juga" seru Nabila sembari menaruh 
bukunya ditas. 


"kita langsung pulang apa makan dulu?" Rama menatap 
Nabila dengan tatapan tajamtajam sembari tersenyum, 
mambuat Nabila salting. 


ia merasa aneh, mengapa tiba-tiba Rama murah senyum 
padanya? biasanya dia tidak begini. Dan mengapa dia 
merasa biasa aja, padahal biasanya ketika dia bertemu 
Rama dia sangat sebel bahkan mendengar namanya saja 
ogah. 


"terserah lo deh, makan aja yuk" jawab Nabila. 


Rama tersenyum kecil "itu bukan terserah gue namanya 
kalo lo milih makan" jawabnya sembari mengacak-acak 
rambutnya. 


Nabila terpaku, ini benar-benar aneh. Jarang sekali Rama 
memperlakukan nya semanis itu. 


"yaudah ayok malah bengong" ajaknya lalu menggandeng 
tangannya. 


Nabila hanya mengangguk. 


"lo mau pesen apa?" tanya Rama, mereka sudah duduk 
didalam restoran. 


"spaghetti sama kentang goreng ajalah, minumnya jus 
alpukat" 


Pelayan restoran menghampiri dengan membawa pesanan 
mereka. 


Dua remaja itu fokus ke makanan, mereka tak lagi saling 
bicara. Dengan lahap Rama memakan makanan itu. Nabila 
memperhatikan dan masih saja memikirkan mengapa Rama 
seperti ini padanya. 


Setengah menit lamanya mereka makan, setelah makan 
mereka beranjak pergi ke kasir untuk membayar. 


Nabila pulang dengan naik taksi. Selama perjalanan, ia 
hanya terdiam dan selalu kepikiran kejadian tadi bersama 
Rama. Dia terus saja memikirkan Rama. 


Taksi yang ditumpanginya berhenti didepan rumah besar 
miliknya. 


"terimakasih ya pak" ucapnya sembari menyodorkan uang. 


eka 


the black mau aku ubah nah, saran nama genk dong 
untuk The Black :) 
Atau tetap the black aja...? 


Spam next!! 
Biar gk jadi sider... 


Ini Igbal 


Ini Bima 


Ini Dina 


Ini Nabila 


Ini Zaki 


Ini Nando 


Ini Putri 


Ini Vita 


Terserah kalian mau bayangin kyk gmn... 


deka ak 


4. Mall 
4. Mall 
Tringg....Tringg 


Waktu menunjukkan pukul 09.00 itu artinya waktunya 
istirahat, dikantin ramai dipenuhi manusia kelaparan. 


Kantin samping sekolah tepatnya di lapak mpok Neli, 
disitulah tempat nongkrong anak-anak Vainer. Jarang ada 
siswa yang nongkrong dan jajan disana, karena dikantin itu 
dikhususkan untuk guru. Kantin itu lebih bersih dan rapi 
dibandingkan kantin umum. 


Alasan kebanyakan siswa tidak mau jajan disana karena 
tidak bebas peraturannya sangat ketat dan diawasi oleh 
satpam, dibandingkan kantin umum yang lebih bebas dan 
leluasa untuk merokok. 


"jadi kapan nih kita kumpul bareng" tanya Devan menyeret 
kursi untuk didudukinya. 


"gimana kalo pas liburan sekolah." balas Riko membawa 
semangkuk mie beserta es teh. 


"setuju, kan bisa nginep beberapa hari." sahut Tata sembari 
menyeruput minuman yang ia pesan. 


"tapi dimana?" seru Dira. 


"di Bandung aja gimana?" jawab Intan yang baru datang 
membawa bekal. 


Lalu datang teman-temanya yang lain yaitu Rama, Satria, 
Risky, Tasha, Amel. 


"pada ngomongin apa neh" sahut Amel. 


"eh, ini lagi pada ngerencanain liburan ke Bandung. Kalian 
ikut?" jawab Tata. 


"wihh gk usah ditanya lagi" Amel, ia pergi memesan 
makanan. 


"pasti ikut" seru Satria menyeret kursi untuk didudukinya. 
"kapan?" tanya Rama. 
"Liburan" jawab Riko. 


Rama heran, tak mengerti maksud Riko beberapa detik 
kemudian ia barulah mengerti. 


"eh, iya gaes, gue open BO nih. Harga boleh ditanyakan" 
seru Intan setelah sesuap nasi masuk mulutnya. 


Melihat ucapan Intan tadi, mereka kaget. 
"hah?!" jawab serentak lalu melototi Intan. 


Intan terheran-heran melihat ekspresi teman-temanya, 
mengapa mereka begitu? pikirnya. 


"kenapa?" tanya Intan. 
"Io serius open BO?" tanya Risky sambil melongo. 
"iya, kenapa sih? yang penting halal" jawab Intan. 


"Io stress apa gimana sih" seru Rama setelah tadi diam 
menyimak. 


"hah?! sejak kapan open BO halal?!" pekik Tata. 


Lalu Amel menyentuh jidat Intan "adem kok" cetus nya. 


Intan tersenyum heran, mengapa teman-temanya begini, 
sejak kapan juga open BO haram banyak juga orang-orang 
yang open BO, pikirnya. 


"tan lo kalo butuh uang, ngomong ke kita, pasti kita bantu 
kok" ucap Riko dengan ekspresi tidak menyangka. 


"iya tan, pasti kita bantu kok" sahut Devan 


sedangkan yang lain mengangguk dan tidak menyangka 
kalau manusia se polos Intan berani open BO. 


"tunggu tunggu, maksud lo open BO yang mana nih?" tanya 
Dira sembari tersenyum heran. 


"open PO mungkin maksud lo" ucap Rama. 


Intan berpikir keras 
"kayaknya bener kata Rama dah, kayak promosi in barang 
gitu loh" ucapnya Intan dengan santai. 


"yeuu si Intan" seru Tasha terkekeh. 


"hadeuhh, sia sia dong gue melongo, terheran-heran 
menatap lo. Tau gitu gue makan aja!" cetus Amel lalu 
menyantap bakso nya dengan rakus. 


Sedangkan yang lain hanya tertawa lalu menggeleng 
geleng gajelas. 


"coba aja lo tadi ngomong didepan om om pasti seru" sahut 
Dira. 


"iya, dibungkus lo entar" sahut Risky menyeringai. 


"9 bulan kemudian jadi mamah muda" sahut Devan sembari 
tertawa. 


"ya maaf, btw open BO apaan?" tanya Intan dengan polos. 


"entah, kan lo tadi yang ngomong harusnya lo tau" jawab 
Tata. 


"gue gak tau, gue tadi asal ngomong aja." ucap Intan 
dengan polos. 


"gimana ya gaes, kalo gak dikasih tau, nanti takutnya 
ngomong gitu lagi. Dan yang lebih parahnya dia ngomong 
ke om om, gk kebayang sumpah." seru Riko lalu menyeruput 
es teh. 


Dira membuka hp lalu menyodorkan hpnya tepat di muka 
Intan "nih" ucapnya menunjukkan situs-situs yang 
menjelaskan tentang open BO. 


"astaghfirullah" ucap Intan sembari menutup mulutnya. 


"gak kebayang kalo gue ngomong ke pak yanto. Hampir aja 
gue tadi mau ngomong" ujarnya, pak yanto adalah satpam 
di SMA Nusantara. Pak yanto memang menyukai Intan, sejak 
awal bertemu Intan ketika Intan telat masuk sekolah dihari 
pertamanya pak yanto sudah terlihat mengaguminya. 


Gelak tawa muncul dari teman-temanya. meramaikan kantin 
yang sepi itu, dan kebetulan tidak ada guru yang jajan 
disana. 


"lagian lo ngapain nawarin pak yanto." seru Satria 


"yakan gue tau dia suka gue, pasti kalo gue nawarin sesuatu 
dia pasti beli." ujarnya masam. 


Sedangkan yang lain tertawa, gak habis pikir Intan se polos 
itu. 


daaa 


Gadis itu sedang duduk di bangku taman sekolah. Ia 
menatap bekal yang ia bawa, dia lupa kalau bawa bekal. 
Tata termasuk orang yang gak suka makan dikantin, oleh 
Karena itu dia selalu membawa bekal dari rumah. Tadi ia 
terpaksa makan dikantin karena ia kira dia tidak membawa 
bekal. Ternyata setelah Tata selesai makan, dia 
menggeledah tasnya dan menemukan bekalnya, sungguh 
ceroboh. 


"hai, kamu ngapain." Riko datang dari arah samping lalu 
menghampirinya. 


Tata terkejut melihat Riko menghampirinya, ia menoleh. 
"Riko, ini aku lupa kalo aku bawa bekal" ucapnya sembari 
meringis. 


"ohh" Riko lalu duduk disampingnya. 


"eh kamu mau makan gak?" ucap Tata menawarkan 
makanannya sembari tersenyum. 


"eeemm, boleh deh, tapi suapin." godanya memamerkan 
sederet giginya. 


Tata menghela lalu terkekeh "baiklah, daripada mubazir." 
ucapnya. 


Tata lalu menyuapi Riko, sesuap dua suap telah dilewati, 
dua remaja itu tampak bahagia. 


Dira yang sedari tadi mencari Tata, akhirnya dia 
menemukannya dibangku taman sekolah duduk bersama 


seseorang. 


"laki laki-laki itu siapa?" gumamnya mengerutkan alisnya 
dan menyipitkan matanya. 


Dira maju beberapa langkah untuk memastikan siapa lelaki 
yang duduk bersama Tata. 


"hah? Riko, mereka ngapain?" gumamnya, melihat mereka 
berdua suap suapan dan tampak mesra. 


"samperin gak ya? entar takut ganggu, jarang jarang kan 
mereka berduaan kayak gini." ucapnya pelan, Dira sudah 
menyangka kalau mereka sebenarnya saling suka. 


Bel masuk kelas telah berbunyi, terpaksa Dira harus 
menghampiri Tata. 


"hei, kalian masih disini. Dah bel tuh, yok masuk kelas." 
ajaknya dengan santai berpura-pura tidak tau apa-apa. 


"eh i-iya ayok." jawab Tata dengan gugup. 


"kita masuk kelas duluan ya ko." pamit Dira menggandeng 
Tata lalu Riko membalasnya dengan anggukan. 


aaa 


Kali ini kelas IPA 4 sedang kosong, tidak ada guru yang 
mengajar. Suasana dikelas itu sangat ramai bak pasar, ada 
yang tidur, makan, pacaran, nyanyi gajelas, seperti itulah 
gambaran kelas IPA 4, sangat riuh. 


"ta, gue mau ngomong sama lo. Tapi lo harus jawab jujur 
ya!" ucap Dira. 


Mendengar ucapan Dira, Tata yang tadinya ia 
menenggelamkan kepalanya ditangan langsung 


mengangkat kepalanya. 
"ngomong apa Dir? iya gue bakal jawab jujur kok" jawabnya. 


"janji ya, harus jujur." kata Dira sembari menyodorkan jari 
kelingkingnya sebagai tanda janji. 


Tata menduga-duga, pasti Dira akan menanyakan 
hubungannya sama Riko, Tata menerima jari kelingking Dira 
sebagai tanda janji "iya gue janji." jawabnya sembari 
tersenyum kecil. 


"duh apa ya gue lupa mau ngomong apa." ucap Dira, 
sebenarnya ia tidak lupa, ia hanya berusaha mencairkan 
suasana agar tidak terlalu tegang. 


Tata menghela lalu tersenyum dan geleng-geleng, "mau 
ngomong apa sih raa?" ucapnya terkekeh. 


"Yadi gini, lo ada hubungan apa sama Riko?" tanya Dira 
dengan ekspresi serius. 


Tata terdiam, ternyata dugaannya benar Dira ingin 
membahas hubungannya sama Riko. 


"e-enggak ada apa-apa kok." jawabnya gugup. 


"ta, tolong jawab dengan jujur!" pinta Dira menaikkan 
alisnya. 


"i-iya emang gk ada apa-apa kok, tapii.." ujar Tata dengan 
melas. 


"tapi apa?" 


Tata menunduk. 


"Riko ngungkapin perasaannya ke gue." ucap Tata dengan 
nada rendah. 


"trs? lo?" 


"gue juga suka sama Riko, tapi kita gak mau ngecewain 
kalian. Kita akhirnya memutuskan untuk sahabatan seperti 
biasa aja. Demi persahabatan kita bersepuluh utuh, gue 
sama Riko gak mau kehilangan kalian apalagi bertengkar 
gara-gara cinta." ujarnya dengan lembut. 


Dira terharu, lalu Dira memeluk Tata dengan erat. 
"Io gak marah sama gue?" ucap Tata mengusap pipi Dira. 


"buat apa gue marah? gue lebih senang kalo lo jujur. yang 
lain pasti ngertiin lo kok." ujar Dira. 


"Io yakin mereka gak marah?" tanya Tata menaikkan alisnya. 


"gue yakin beribu-ribu persen, dan menurut gue lo sama 
Riko harus ngomong jujur ke Temen-temen lainnya deh" ujar 
Dira. 


"oke, gue bakal ngomong itu ke mereka" ucap Tata, 
wajahnya mulai ceria. 


daa 
Bel pulang sekolah baru saja berbunyi, orang-orang 


berhamburan keluar tak sabar ingin cepat cepat pulang dan 
rebahan dirumah. 


"Diraaa!!" teriak pria dari koridor kelas. 


Mendengar teriakan itu, Dira menoleh "ngapain lo teriak 
teriak? tumben banget teriakin gue" ketus Dira pada pria 
itu, pria itu adalah Risky. 


"gue mau ngajak lo ke mall, gue mau tanggung jawab atas 
hilangnya kuncir lo waktu itu" oceh Risky. 


Dira mengerutkan alisnya "kuncir? maksud lo" tanyanya 
heran. 


Risky menghela. "waktu hari pertama kita sekolah kan kita 
dijambret, trs kuncir lo yang katanya peninggalan nenek 
dari nenek nenek neneknya nenek lo" ujarnya. 


Dira baru mengerti maksud Risky "ohh yang ituu, ayok 
sekarang lo harus ganti itu kuncir" ucapnya mengangguk. 


"yaudah ayok." 


Mereka berdua berjalan menuju parkiran sekolah untuk 
mengambil motornya. 


Tiba-tiba seseorang dari lorong sekolah datang menghampiri 
mereka. 


"WOI!" teriak orang itu lalu memukul jok motor Risky 
dengan tangan. 


"APASIH LO! NGAGETIN AJA!" sentak Risky dengan keras 
karena merasa kaget. 


"tau nih ngagetin aja lo van" sahut Dira. 


"hehehe ya maap, habisnya lo sih ninggalin gue" ujar Devan 
cengengesan. 


"mau apa lo?!" ketus Risky. 
"hehehe biasa, gue ngojek" ucap Devan meringis. 


"gak bisa, gue sama Dira" ketus Risky. 


"yahhh, gimana dong" ucap Devan memelas. 


Melihat Devan yang kesusahan, Dira merasa iba. Dia melihat 
lihat sekitar, Dira menemukan Amel menyalakan motornya, 
dia memanggil Amel. 


"Ameell!! sini!" teriaknya 
Amel menoleh lalu menghampiri sumber suara itu. 


"nah tu ada Amel, bareng Amel aja sono" sahut Risky melirik 
Amel. 


Amel berhenti dan membuka helmnya "ada apa ra?" tanya 
Amel. 


"nih Devan, minta diboncengin lo" sahut Risky, Dira tertawa. 
"dihh" Devan menyeringai. 

"emang lo mau kemana ris?" tanya Amel. 

"gue mau pergi sama Dira." ujar Risky. 

"kemana?" 

"kita mau beli sesuatu di mall." sahut Dira. 

"aaaaaaa ikutt" seru Amel dengan semangat. 

"boleh juga tuh" ucap Dira. 

"okelah" 


"ok kalo begitu gue juga ikut, gue boncengan sama Risky, 
Dira boncengan sama Amel" Sahut Devan. 


"ngapa jadi lo yang nentuin" seru Risky. 


Amel dan Dira tertawa, "hehehe tp lo setuju kan?" ucap 
Devan. 


"hmm iye, buruan naik" pinta Risky. 
Mereka berboncengan seperti yang Devan katakan. 


Amel, Dira ketawa ketiwi diatas motor, teriak teriak dijalan 
seperti orang tak punya beban hidup. 


Sepuluh menit kemudian mereka telah sampai di mall. 
mereka melepas helm lalu masuk kedalam. 


Mereka berempat jalan di loby mall, mereka melihat lihat isi 
mall, jika ada yang menarik beli. 


"kalian nyari apasih?" tanya Devan sembari jalan berempat. 
"kuncir rambut" jawab Dira dengan santai. 


"hah?! nyari kuncir rambut dimall? ditoko sebelah rumah 
gue banyak dir, murah pulak" ujar Amel gak habis pikir, bisa 
bisanya nyari kuncir rambut di mall. 


"ini tuh bukan kuncir biasa, ini kuncir peninggalan nenek 
dari nenek nenek nenekku." ujar Dira. 


"lah trs ngapa si Risky tumben tumbenan mau nganter lo" 
sahut Devan. 


"kuncir dia waktu itu ilang gara gara gue, trs gue janji mau 
ganti tu kuncir." ujar Risky. 


"seberapa penting sih tu kuncir buat lo?" tanya Amel 
menaiki eskalator diikuti yang lainnya. 


"penting banget lah, namanya juga peninggalan dari nenek 
nenek neneknya nenek gue" ucap Dira di eskalator sembari 


melihat lihat. 


"kuno banget ya" sahut Risky dibelakang Dira dan Amel. 
Sedari tadi Risky hanya memperhatikan cewek-cewek 
dimall. 


"lah kalo kuno ngapain cari di mall, mana mungkin ada yg 
mirip kuncir lo bego." sahut Devan dengan heran. 


"lah iya juga yak" jawab Dira, mana mungkin ada kuncir 
yang mirip kuncir kunonya itu, ada sih tapi gak terlalu mirip, 
secara kan itu kuncir dah kuno, pikirnya. 


"buset dah gak habis thinking gua" seru Amel 
menggelengkan kepalanya sembari tersenyum. 


"anjirr bening banget tu cewek" ucap Risky, sedari tadi mata 
Risky tak lepas dari perempuan yang ada di mall. 


"hidihh, pantesan lo daritadi diem aja. Ternyata mata lo 
jelalatan" seru Amel. 


"inget gebetan lo dah 25" sahut Devan menepuk pundak 
Risky. 


Dira dan Amel hanya tertawa melihat tingkah Risky yang 
matanya selalu jelalatan. 


"bodoamat, ini lebih cantik njir, pokoknya kalo gue ketemu 
dia lagi berarti kita jodoh" oceh Risky. 


"serah lo ris" 
"cari makan aja yuk" ajak Dira. 


Mereka mengangguk, lalu pergi ke tempat makan yang 
berada tak jauh dari mall. 


Dira dan kawan-kawannya duduk di meja kosong lalu 
memesan makanan. 


Risky menyeringai lalu menoleh ke arah gadis yang berjalan 
dengan anggun, gadis itu yang ia temui tadi. 


"buset cok! gue ketemu tu cewek lagi, pertanda jodoh nih." 
seru Risky, ia terus memandangi wanita itu. 


Risky berdiri dari meja lalu menghampiri gadis yang ia 
incarannya. 


"eh lo mau kemana" teriak Devan. 
Risky menghiraukan teman temannya itu. 
"mulai lagi tuh." ucap Dira terkekeh. 


"gue tunggu adegan ditampar nya" teriak Amel yang cukup 
keras. 


Risky menghampiri gadis yang duduk sendiri di bangku 
kosong, tampaknya ia sedang menunggu seseorang. 


"hai, sendirian?" tanyanya dengan gaya sok cool. 

Gadis itu kaget dengan kedatangan Riski "eh, iy sendirian." 
"boleh aku temenin gak?" tanya Riski. 

"boleh" 

"ee, udah punya pacar belom?" Tanya Riski. 

"belom, kenapa emang?" ketus gadis tanpa nama itu. 


"gapapa cuma mau memaksakan diri aja" jawab Riski 
cengengesan. 


Gadis itu mulai risih dengan Riski, ia berdiri ingin beranjak 
pergi dari tempat itu. namun dihadang oleh Riski. 


"eeh, mau kemana? disini aja ditemenin orang paling cakep 
kok malah pergi." ucap Riski dengan genit, Riski berada 
didepan gadis itu. 


Riski maju beberapa langkah lalu mendekatkan wajahnya 
dengan wajah gadis itu, lalu tangan Riski menyentuh dagu 
gadis itu dan mengusap pipi milik gadis tersebut. Wajah 
mereka sangat dekat, hingga nafas mereka saling 
bersahutan, Riski ingin mencium bibir gadis itu lalu... 


Plaakk.... 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi kiri Riski "ngapain 
sih anjing, sok kenal banget lo!." ucap gadis itu dengan 
nada tinggi. 


"wow impresif" kata Amel melongo lalu menggelengkan 
kepala. 


"berarti kalo udah kenal boleh dong" kata Riski memegang 
dagu gadis itu lalu mendongakkan kepalanya lalu mencium 


pipinya. 
Gadis itu merasa dipermalukan dan dilecehkan olehnya. 
Plaakkk...... 


Tamparan keras untuk kedua kalinya, kali ini tamparan itu 
mendarat dipipi kanannya. 


"gilaakk anjirr" pekik Dira melongo terkekeh. 


"dia yang ngelakuin gue yang malu anjir." sahut Devan. 


Sebagian orang-orang dicafe memperhatikan Riski dan 
gadis tak diketahui namanya itu. 


"Io bener bener gk tau malu ya." ketus gadis itu lalu melirik 
isi cafe, ternyata ia dan cowok rese itu sedang jadi pusat 
perhatian. 


Lalu dari arah samping kanan, datanglah seorang bapak 
bapak. Bapak bapak itu menghampiri gadis tanpa nama itu, 
bapak bapak itu adalah ayah dari gadis itu. 


"ada apa ini." ucap bapak tersebut heran. 
"dia siapa? teman kamu?" tanya bapak itu lagi. 


"hallo om" ucap Riski dengan santai lalu bersalaman dengan 
ayah gadis itu. 


Ayahnya tersenyum "dia siapa?" tanyanya. 
"calon mantu om" sahut Riski tanpa dosa. 


"gatau nih pah orang gaje" ketus Riska, gadis itu bernama 
Riska. 


"loh, emang kamu diapain?" tanya ayah Riska. 


"ini nih pegang pegang, tadi aku mau dilecehkan." ketus 
Riska dengan polos. 


"enggk om, saya bisa jelasin." ucap Riski cengengesan. 


"mau jelasin apa lagi kamu?! kamu apain anak saya?!" ujar 
ayah Riska dengan nada tinggi lalu menarik kerah Riski dan 
menonjok Riski. Tak hanya itu Riski dihajar habis habisan 
oleh ayah Riska, ayahnya tampak sangat marah karena 
anaknya diperlakukan seperti itu. 


"Wah wah wah, parah sih ini." seru Devan geleng-geleng. 


"samperin van samperin, keburu pulang pulang nama 
doang." panik Dira. 


Mereka bertiga berlari menghampiri Riski yang sedang 
dihajar oleh ayahnya Riska. 


Devan memisahkan perkelahian itu "maaf om, maafin temen 
saya ini." ucapnya lalu membawa Riski yang tak berdaya 
karena dihajar oleh ayah Riska. 


"iya, tolong bilangin ke temenmu itu. Jangan kayak gitu lagi, 
ini anak orang." ucap ayah Riska lalu mengelus elus tangan 
anaknya. 


"iya udah om kami permisi dulu ya om" sahut Dira mengikuti 
Devan sembari membawa barang barang Riski. 


"sekali lagi kami minta maaf ya, mbaknya gapapa kan?" 
tanya Amel yang masih ditempat itu. 


"iya gapapa kok" 


"maafin teman saya ya, dia orangnya emang rada rada 
sinting. Saya sebenarnya juga malu punya temen kyk dia 
tapi ya mau gimana lagi, yaudah saya permisi dulu" ucap 
Amel membuat kedua orang itu terkekeh. 


daa 


"lo apa apaan sih Ris?!" sentak Dira mendorong Riski pelan. 


"udah udah, mending kita anterin dia pulang aja." ucap 
Devan lalu membawa Riski menuju parkiran untuk 
mengambil motornya. 


"bikin malu aja!!" ucap Dira menghentakkan kakinya ke 
tanah dengan raut kesal. 


See you.... 
daaa 


1 kata buat chapter 4!!! 


Jangan jadi siders :) 


aaa 


5. Riska 
5. Riska 
tok.... tok..... tok.. 


Suara ketokan dari depan Rumah Riski, mendengar ketokan 
itu bi yani pembantu Riski bergegas membukakan pintu. 


"Riski nya ada bi?" tanya seseorang yang berdiri didepan 
pintu. 


"eh nak Satria. Riski nya ada dikamar, mau bibi panggilin 
atau mau kekamar sendiri?" tanya bi yani. 


"eee, kekamar sendiri aja deh bi." jawabnya. 


"yaudah silakan naik keatas biar bibi bikinin minuman." 
ucap pembantu itu lalu Satria hanya membalasnya dengan 
anggukan dan senyuman. 


Satria tanpa ragu langsung menuju kamar Riski, Satria 
memang kerap kali main kerumah Riski malam malam. 
Karena jarak Rumah mereka lumayan dekat, hanya beda RW 
saja. 


Riski sedari tadi hanya duduk dikursi dekat jendela 
kamarnya, ia memikirkan kejadian tadi sore. Mengapa ia 
tadi agresif harusnya dia tadi tidak seperti itu, dia menyesal. 
Selain itu dia juga memikirkan betapa cantiknya Riska, kulit 
putih, rambut panjang, hidung mancung, dan langsing. 
Itulah yang ada dipikirannya, perasaan menyesalnya 
bercampur dengan perasaan sukanya pada Riska. 


Satria dengan tidak sopan membuka pintu kamar Riski dan 
mengagetkan Riski. 


"dorr, ngapain lo disitu." ucapnya santai namun keras, ia 
berjalan mendekati Riski. 


Lamunan Riski buyar karena dikagetkan oleh Satria 
"ngapain sih lo ngagetin aja." ketusnya, ia tampak sangat 
kaget sehingga wajahnya muram. 


"yeuu, lo kenapa sih. Kayak ada masalah, cerita dong." seru 
Satria lalu duduk didekat Riski. Ia melihat pipi Riski memar. 


"loh, pipi lo kenapa?" tanya Satria memegang pipi Riski 
yang memar. 


Riski melirik Satria "ditampar" ucapnya dingin. 


"hah? siapa yang berani nampar lo? sini biar gue hajar!" 
jawab Satria dengan sok. 


Riski menyeringai "apaan sih lo lebay!!" ucapnya. 


"yaudah cepet jelasin gimana ceritanya lo ditampar." seru 
Satria penasaran dengan Riski, kenapa dia bisa ditampar?. 


Riski memutarkan bola matanya dengan malas ia akhirnya 
bercerita. 


"gue tadi di cafe sama Devan, Amel, dan Dira." katanya. 
Satria memperhatikan Riski dengan penuh khidmat. 
"terus?" 

#flashback 


Risky menghampiri gadis yang duduk sendiri di bangku 
kosong, tampaknya ia sedang menunggu seseorang. 


"hai, sendirian?" tanyanya dengan gaya sok cool. 


Gadis itu kaget dengan kedatangan Riski "eh, iy sendirian." 
"boleh aku temenin gak?" tanya Riski. 

"boleh" 

"ee, udah punya pacar belom?" Tanya Riski. 

"belom, kenapa emang?" ketus gadis tanpa nama itu. 


"gapapa cuma mau memaksakan diri aja" jawab Riski 
cengengesan. 


Gadis itu mulai risih dengan Riski, ia berdiri ingin beranjak 
pergi dari tempat itu. namun dihadang oleh Riski. 


"eeh, mau kemana? disini aja ditemenin orang paling cakep 
kok malah pergi." ucap Riski dengan genit, Riski berada 
didepan gadis itu. 


Riski maju beberapa langkah lalu mendekatkan wajahnya 
dengan wajah gadis itu, lalu tangan Riski menyentuh dagu 
gadis itu dan mengusap pipi milik gadis tersebut. Wajah 
mereka sangat dekat, hingga nafas mereka saling 
bersahutan, Riski ingin mencium bibir gadis itu lalu... 


Plaakk.... 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi kiri Riski "ngapain 
sih anjing, sok kenal banget lo!." ucap gadis itu dengan 
nada tinggi. 


"berarti kalo udah kenal boleh dong" kata Riski memegang 
dagu gadis itu lalu mendongakkan kepalanya lalu mencium 


pipinya. 
Plaakkk...... 


Tamparan keras untuk kedua kalinya, kali ini tamparan itu 
mendarat dipipi kanannya dan tiga kali lebih keras dari 
yang awal. 


Sebagian orang-orang dicafe memperhatikan Riski dan 
gadis tak diketahui namanya itu. 


"Io bener bener gk tau malu ya." ketus gadis itu lalu melirik 
isi cafe, ternyata ia dan cowok rese itu sedang jadi pusat 
perhatian. 


Lalu dari arah samping kanan, datanglah seorang bapak 
bapak. Bapak bapak itu menghampiri gadis tanpa nama itu, 
bapak bapak itu adalah ayah dari gadis itu. 


"ada apa ini." ucap bapak tersebut heran. 
"dia siapa? teman kamu?" tanya bapak itu lagi. 


"hallo om" ucap Riski dengan santai lalu bersalaman dengan 
ayah gadis itu. 


Ayahnya tersenyum "dia siapa?" tanyanya. 
"calon mantu om" sahut Riski tanpa dosa. 


"gatau nih pah orang gaje" ketus Riska, gadis itu bernama 
Riska. 


"loh, emang kamu diapain?" tanya ayah Riska. 


"ini nih pegang pegang, tadi aku mau dilecehkan." ketus 
Riska dengan polos. 


"enggk om, saya bisa jelasin." ucap Riski cengengesan. 


"mau jelasin apa lagi kamu?! kamu apain anak saya?!" ujar 
ayah Riska dengan nada tinggi lalu menarik kerah Riski dan 


menonjok Riski. Tak hanya itu Riski dihajar habis habisan 
oleh ayah Riska, ayahnya tampak sangat marah karena 
anaknya diperlakukan seperti itu. 


eka 


Satria yang tadinya kasian pada Riski lalu rasa kasian itu 
hilang menjadi tawa. Satria tertawa terbahak-bahak. 


"lagian lo ada ada aja sih, gue tadi kasian sih sama lo tapi 
sekarang kgk jadi kasian." ucap sembari tertawa. 


Riski melirik sinis Satria. 


"emang secantik apa sih tu cewek?" tanya Satria heran. 
Bisa bisanya si Riski melakukan hal gila itu, didepan umum 
lagi. Pikirnya. 


Riski menyodorkan hpnya, bertujuan untuk menunjukkan 
foto gadis tak diketahui itu. Riski sempat memfoto gadis itu 
dan sampai sekarang ia belum mengetahui namanya. 


Satria melihat foto itu "gilaakk!! cantik banget, pantesan lo 
ngebet banget pengen kenal dia." ucapnya sembari 
menggelengkan kepalanya. 


"caranya gimana ya, biar dia maafin gue." seru Riski. 


"ya gak ada cara, kecuali kalo lo ketemu dia lagi. Lo aja 
ketemu dia di cafe dan lo gak tau rumah dia, gimana mau 
ketemu lagi." ujar Satria sembari membuka pintu kaca 
kamar Riski yang disitu adalah balkon kamar Riski. 


Satria melihat sebuah mobil yang berhenti dirumah tak 
berpenghuni disamping rumah Riski. la mendapati seorang 
gadis sedang keluar dari mobil, gadis itu seperti sosok gadis 
yang diceritakan Riski. 


"Ris, sini deh lo." panggil Satria dari balkon kamar Riski. 


Riski bersandar dinding dekat jendela kamar "ada apa sih 
berisik banget lo?!" balas Riski dengan wajah galaknya. 


Riski dengan berat hati melangkah menuju balkon kamar 
miliknya, lalu ia berada disamping Satria "ada apa?!" 
galaknya lagi melirik sinis Satria. 


"ya elah, biasa aja dong gk usah marah marah." ucap Satria 
yang mulai kesal dengan sikap judes Riski padanya. 


Riski hanya menyeringai lalu memutarkan bola matanya 
"noh cewek yang nampar lo tadi." ucap Satria memegang 
tengkuk Riski lalu, diarahkan kepala Riski dan 
pandangannya menuju gadis yang sedang membawa 
barang-barang milik Riska. 


Riski terkejut melihat gadis itu, matanya melotot, 
pandangannya fokus ke wanita bernama Riska. 


"gue harus samperin dia." ucap Riski beranjak pergi dari 
balkon namun, Satria menarik tangannya. 


"Io jangan kesana dulu kalo lo kesana yang ada dia bakal 
marah lagi sama lo. Karena dia belom bisa lupain kejadian 
tadi, apalagi bapaknya, pasti gk bakal bisa lupain lah." ujar 
Satria berusaha menahan Riski. 


Riski berpikir sejenak, benar juga apa perkataan Satria. 
"terus gue harus gimana?" tanyanya menatap Satria. Lalu 
mereka masuk kedalam kamar dikarenakan suasana malam 
ini sangat dingin. 


Satria berpikir mencari ide "eee... Lo tulis ucapan 
permintaan minta maaf, terus kasih dia sesuatu nanti biar 


gue yang ngasih itu ke dia, Dengan alasan menyambut 
tetangga baru." ujarnya duduk di kursi kamar. 


"boleh juga tuh." ucap Riski mengangguk-angguk "eh tapi 
ngasih apaan ya?" sambungnya. 


"eeem, sekarang tuh ya lagi trend nya cewek-cewek suka 
makan seblak. Biar beda dari yang lain, mending lo buat 
seblak sendiri." ujar Satria. 


Riski mengangguk-angguk "oke, kita harus buat sekarang." 
jawab Riski berdiri dari tempat duduknya. 


"kita? lo buat aja sendiri gue mah kgk mau bantuin." balas 
Satria sembari merebahkan tubuhnya dikasur milik Riski. 


Riski menatap sinis Satria "ayok pokoknya lo harus bantuin 
gue." ajaknya menarik paksa Satria. Satria menghela 
dengan sangat amat terpaksa dia mengikuti sahabatnya itu. 


Pkokokokok 


Sampailah mereka didapur, mereka menatap kompor dan 
seperangkat alat memasak. 


"apa yang harus kita lakukan?" tanya Riski sembari 
menatap sekeliling. 


Satria mengangkat bahunya "mana gue tau gue kan bukan 
ahlinya dalam masak memasak." katanya. 


"Io goblok banget sih, lo kan punya bi Yani tinggal minta 
ajarin sama dia aja. Ribet bet lo." ucap Satria lalu duduk di 
meja makan. 


Riski menyeringai, benar juga kata Satria, mengapa ia tidak 
minta bantuan pembantunya. 


"bi... bi Yani" panggil Riski, lalu tak lama kemudian bi Yani 
datang. 


"iya ada apa nak Ris." seru pembantu itu. 


"bi, tolong ajarin aku bikin seblak yaa." ucap Riski berdiri di 
depan Bi Yani dan memegang pundak pembantunya itu. 


"emang buat apa den seblak nya? kenapa gak bibi aja yang 
buatin." tanya Bi Yani heran. Gak biasanya Riski ke dapur 
dan mau masak. 


"biasalah bi, buat orang sepesial." sahut Satria sembari 
makan pisang yang tersedia di tengah-tengah meja makan. 


"ohh gitu, baiklah bibi ajarin." balas Bi Yani. Riski tersenyum 
hangat mendengar hal itu. 


Seiris dua iris bumbu-bumbu telah jadi, Riski sangat serius 
memperhatikan pembantunya itu. Bahan-bahan telah 
disiapkan, tinggal selangkah lagi seblak siap dihidangkan 
dan siap disantap oleh gadis bernama Riska. 


Setelah hampir 25 menit lamanya, seblak pun telah selesai. 
Riski menyajikan seblak itu disebuah tempat makanan yang 
terbuat aluminium dan dibungkus dengan kain pembungkus 
makanan berwarna cokelat ala ala drama Korea. Dan ada 
surat permintaan maafnya kepada Riska. 


aka 


Satria melangkahkan kaki menuju rumah Riska yang berada 
disamping rumah Riski. 


"permisi...." teriak Satria. 


"spadaa.." lanjutnya. 


"yuhuuu." sambungnya. 


Mendengar teriakan itu Riska langsung bergegas keluar 
rumah. 


"iya, siapa ya?" jawab gadis itu sembari membuka pagar 
rumahnya. Lalu dia melihat ke arah bingkisan yang di bawa 
seorang pria yang berada dihadapannya. 


"perasaan saya gak pesen paket deh mas, masnya salah 
alamat kayaknya." ucap Riska heran. 


Satria melongo menatap gadis dihadapannya itu, mulutnya 
sedikit menganga melihat gadis bernama Riska. 


"mas, kok diem?" tanya Riska. 


"eh, enggak kok mbk. Mbk warga baru ya disini?" tanya 
Satria. 


"ini ada sedikit makanan buat mbk, anggap aja sebagai 
tanda penyambutan dari saya, semoga betah tinggal disini." 
lanjutnya memberi seblak yang telah Riski buat. 


Riska tersenyum tipis "oh, makasih ya." katanya. 


"sama-sama, kalo boleh tau, namanya siapa ya?" tanya 
Satria. 


"panggil Riska aja." 


"Satria." balasnya sembari tersenyum lalu pergi 
meninggalkan tempat. 


Riska masuk ke dalam kamar dan melihat bingkisan yang 
diberikan oleh Satria. Lalu dia membuka bingkisan itu dan 
melihat ada secarik kertas berwarna cokelat muda. 


"eh, apa ini." gumamnya lalu ia membuka kertas itu dan 
melihat sebuah tulisan. 


Hai 


Sebelumnya saya ingin minta maaf kepada anda, 
saya pria yang di cafe tadi, yang berbuat tak 
semena-mena pada seorang gadis yang sedang 
membaca surat ini.... 

Maaf saya sangat khilaf dan menyesali perbuatan itu. 


Kenalin nama saya Riski. Jangan lupa dimakan ya.. 
Kita bakal ketemu setiap hari, karena rumah kita 
berdekatan :) 


Riski. 


Riska berdecak kesal sembari memukul pelan meja 
belajarnya. Riska berdiri dari tempatnya lalu beranjak pergi 
ke balkon kamarnya yang berada di lantai dua. Setelah ia 
sampai, dia melirik sekitar untuk memastikan pria itu benar- 
benar ada didekatnya. Riska menoleh kearah kanan, dan 
benar saja, ia melihat pria yang melambaikan tangan 
kearahnya. Pria itu tersenyum genit. 


“ck! kok bisa sih gue ketemu cowok katro itu lagi." gumam 
kesalnya. la masuk ke kamarnya dengan cemberut. 


Lalu Riska membanting tubuhnya dikasur, ia tampak sangat 
kesal karena tetanggaan dengan Riski. 


Riska menghela nafas kasar lalu mengambil bungkusan 
yang diberi Riski. la membukanya dan melihat semangkok 
seblak, lalu dia memakannya. 


Sesuap demi sesuap telah ia makan "enak juga masakan si 
katro." ucap Riska sembari tersenyum. 


"halah, palingan juga buatan pembantunya." serunya lagi. 


Selang beberapa menit, handphonenya berbunyi. Ia 
mengambil handphonenya lalu membanting tubuhnya 
dikasur dan mengangkat panggilan video. 


"hallo Riskaa." sapa temannya. 

"hai." 

"udah sampe di Jakarta?." tanya temannya lagi. 
"udah." jawabannya singkat dengan wajah murung. 
"Io kenapa? kok murung mukanya." 


Riska menggelengkan kepalanya seolah-olah tidak ada apa- 
apa. 


"cerita dong, ada apa." 


"hmm besok lo dateng ke taman deket rumah gue." 
balasnya. 


"okelah, tapikan gue gak tau rumah lo." 


"besok gue share lock." jawab Riska lalu mengakhiri video 
callnya dengan temannya itu. 


Pokok kok 


Pagi yang indah, embun pagi membasuhi jendela seorang 
gadis bernama Riska. Gadis itu berencana untuk lari pagi, 
dia sedang bersiap-siap melakukan lari pagi. 


Disisi lain, Satria sedang tidur dirumah milik Riski. Dia 
memang sudah biasa tidur di rumah Riski. Karena orang tua 
Riski sering pergi keluar kota jadi Satria berinisiatif untuk 


menemani Riski. Sedangkan Riski sudah terbangun dari 
tadi, ia melakukan olahraga kecil di teras kamarnya. 


Riski melihat seorang gadis sedang melakukan lari pagi 
melewati rumahnya. Gadis itu adalah Riska. 


Riski bergegas masuk kedalam kamarnya lalu 
membangunkan Satria untuk mengajak berjoging. 


"sat, bangun woi!" pekiknya sembari menggoyangkan 
badan Satria. namun, Satria tidak menggubrisnya. 


"woi! bangun!" panggilnya lagi. 
"ada apa sih, ganggu orang tidur aja lo." ketus Satria. 
"ayo kita jogging." 


"ogah!! jogging aja sendiri." jawab Satria lalu memejamkan 
matanya lagi. 


Riski merasa geram kepada Satria, lalu Riski menyeret 
paksa Satria hingga Satria terjatuh dari ranjang tidur. 


"ck! yaudah iye iyee." decak Satria, akhirnya Satria meng- 
iyakan ajakan Riski. 


Mereka berdua telah berlari hampir sejauh 4km, Riski sedari 
tadi melihat sekeliling untuk mencari Riska. Namun tak 
menemukan keberadaannya. 


Tak jauh dari tempat mereka berada, Satria melihat seorang 
gadis sedang duduk dibangku kosong dekat taman. 


"Ris, itu bukannya Riska ya." ucap Satria menepuk bahu 
Riski lalu menunjuk kearah Riska. 


"nah itu dia yang gue cari, lo tunggu disini aja ya." ujar 
Riska dengan wajah ceria lalu berlari kecil menuju Riska. 


Satria hanya tersenyum kecil, mengerti maksud Riski 
mengajaknya lari pagi. 


Riski datang menghampiri Riska yang sedang duduk 
sendirian sembari memainkan handphonenya. 


"hai." 


Riska pun tersenyum lalu mendongak dan mendapati 
seorang pria rese yang semalam memberinya makanan. 
Wajahnya pun berubah menjadi musam saat melihat pria 
itu, lalu ia memalingkan wajahnya. 


"sendirian aja nih?" tanya Riski lalu duduk disamping Riska. 


"lo buta?! udah tau sendirian pake nanya lagi." sentak 
Riska. 


"hehehe galak nih, gue suka nih sama cewek-cewek galak." 
ujar Riski cengengesan. 


Pandangan Riska hanya lurus kedepan "stress." gumamnya 
menyeringai. 


"Io udah maafin gue kan? udah dong, kan seblaknya udah lo 
makan." ucap Riski menatap Riska sembari cengengesan. 


'hah?! seblak jadi penentu permohonan maaf? nyesel gue 
dah makan tu seblak.' Batin Riska, lalu Riska pergi 
meninggalkan Riski. 


"yahh, yahh pergi." kata Riski pelan. 


Satria yang memperhatikan mereka dari jauh pun hanya 
tertawa. 


Riska melanjutkan larinya, hingga di tengah-tengah 
perjalanan ia berhenti. Riska merasa kelelahan dan 
menundukkan badannya, tiba-tiba ada seseorang yang 
berdiri disampingnya menyodorkan sebotol minuman. 


Riska menoleh, dan mendapati seorang pria. Pria itu adalah 
Riski yang menyodorkan sebotol minuman itu tadi. 


Riska menghela nafas, lalu mengambil botol itu dengan 
kasar. Dibukalah tutup botolnya dan airnya diusapkan ke 
muka Riska. 


Riski yang melongo menatap Riska, lalu gadis itu 
mengembalikan botol bekas minuman itu dan 
meninggalkan Riski. 


Riski hanya geleng-geleng "yahh, malah dipake buat cuci 
muka." katanya. 


Riski melihat Riska duduk dibangku kosong, Riski melirik 
sekitar lalu melihat ada sebuah toko es krim, ia berinisiatif 
untuk membelikan Riska es krim. 


"hai." ucap Riski membawa sewadah es krim. 


Riska menghela merasa kesal karena sedari tadi Riski 
mengikutinya terus. 


"Io lagi?! mau lo apasih?! daritadi ngikutin gue mulu." 
sentaknya. 


"eem, gue mau lo makan es krim ini. Tenang gak ada guna 
gunanya ataupun peletnya kok." ucap Riski sembari 
memamerkan sederet gigi berwarna putih putih kekuningan. 


"pagi pagi gini lo suruh gue makan es krim?!" pekik Riska. 


Riski menundukkan kepalanya dan memasang muka sedih, 
ia tahu bahwa Riska merupakan tipe-tipe wanita tak tegaan. 


Dan benar sekali, Riska merasa kasihan kepada Riski "i-iya 
gue makan, tapi gue makannya di rumah. Bye gue pulang!" 
ketus Riska sembari menerima es krim pemberian Riski. 


Lalu Riska meninggalkan tempat itu. Riski merasa senang, 
sepertinya perjuangan Riski untuk mendapatkan Riska akan 
sangat panjang. 


"bhahaha, yang sabar ya. perjuangan lo masih panjang." 
sahut Satria bak Jailangkung yang entah datang darimana. 


Riski hanya menyeringai, memperjuangkan cewek judes 
yang super dingin bukanlah hal yang mudah. Riski tidak 
akan menyerah. 


eka 


Mari sama-sama kita mendoakan saudara-saudara 
kita yang tekena bencana agar tetap kuat dan tabah 
atas musibah yang sedang menimpa mereka. Semoga 


saudara-saudara kita selalu mendapatkan lindungan 
dari Allah SWT. 


Stay Safe Semuanya. Negara kita sedang dilanda 
bencana alam. Kami semua berdoa agar semua Baik- 
baik saja. 


Semoga Allah selalu melindungi negeri kita, terutama 


yang terkena bencana dan semoga pandemi covid-19 
cepat berlalu. 


#prayforindonesia 


